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SUMARRY
Febriana Primadesi. H0406035. 2010, “Motivation of Farmer in Beneficial
Effort of hylocereus Sp. Plant in Bendosari District of Surakarta Regency”,
Main Guide of Ir. Sugiharjo, MS and Accompany Guide of Emi Widiyanti , SP,
MSi, Farming faculty of Sebelas Maret University of Surakarta.
The development beneficial efforts of horticulture plant, especially fruits
are mow mostly created by government. It couldn`t be denied in the large
community that the need of fruits is increasing, whereas that fruits are meaningful
food for the body. One of fruit which is mostly searched and consumed by
societies is Hylocereus Sp. Fruit.  It has a lot of privileges and lot of usage. One of
region which develops beneficial effort of Hylocereus is Bendosari District of
Sukoharjo regency. For seeing several internal and exsternal factor which
motivates farmer and society in the beneficial effort of Hylocereus plant, so it is
needed to be hold a research concerning to farmer motivation in beneficial effort
of Hylocereus in Bendosari regency of Sukoharjo Regency.
This research is performed in Bendosari District with using quantitative
method. The choosing of sample is purposively in Bendosari District of Sukoharjo
regency with consideration that the region is the only region of Hylocereus
beneficial effort which is typical of society exposure under private institution.
That is Pemuda Tani of Sukoharjo (PTS). Respondent is amount 60 respondents
taken by using technique of census. While data which is used, are primary and
secondary data. Category of farmer motivation in benecial efforts of Hylocereus
Sp.plant is measured by using wide of interval. For knowing the relationship
between motivation building factor and farmer motivation is used rank correlation
test Spermann (rs). For testing level of significance , the relationship between
motivation building factor and motivation, T test is used.
Based on the result of the research, it showed that motivation of farmer in
the region of research 88.33% in high level category. And it can be concluded
that: there is significant relationship between farmer income with motivation of
beneficial effort of Hylocereus in Bendosari District of Sukoharjo regency . There
is extremely significant relation between formal education, non formal education ,
the large of field and social environment of the farmer with farmer`s motivation in
the beneficial effort of Hylocereus Sp plantin Bendosari District of Sukoharjo
regency. There is no significant relationship between age, economical
environment, and government policy of the farmer wiyh motivation of farmer in





Pekarangan merupakan perpaduan pertanian yang melibatkan peran
manusia dan ekosistemnya dengan sistem daur ulang yang sangat baik. Lahan
pekarangan rumah berpotensi menjadi tempat penanaman buah-buahan
apabila dikelola dengan baik. Pohon buah-buahan yang ditanam dipekarangan
dapat berfungsi sebagai penyejuk, penyerap air hujan, peneduh dan penyerap
CO2 atau penyerap udara pencemar lainnya. Salah satu yang dibudidayakan di
lahan pekarangan adalah hortikultura
Pengembangan usaha budidaya tanaman hortikultura khususnya buah-
buahan saat ini terus digalakkan oleh pemerintah. Pada masyarakat luas tidak
dapat dipungkiri bahwa kebutuhan akan buah-buahan semakin meningkat.
Mengingat bahwa buah-buahan merupakan makanan yang bermanfaat bagi
tubuh. Salah satu buah yang semakin banyak dicari dan dikonsumsi oleh
masyarakat adalah buah naga (Hylocereus Sp.).
Buah naga merupakan jenis kaktus hutan dan yang sering disebut juga
kaktus manis atau kaktus madu, daerah asal kaktus hutan yang buahnya
berwarna merah dan bersisik ini adalah Meksiko, Amerika Tengah, dan
Amerika Utara. Di daerah asalnya buah naga atau dragon fruit ini dinamai
pitahaya atau pitoya roja (Kristanto, 2003). Buah naga terbilang buah yang
baru dikenal di Indonesia. Buah naga dikembangkan di tanah air karena
memiliki peluang besar untuk dipasarkan dan disebarluaskan. Buah naga
memiliki karakteristik duri pada setiap ruas batangnya.
Buah naga memiliki banyak keunggulan dan banyak manfaat.
Keunggulan buah naga antara lain dalam hal budidaya, buah naga tergolong
mudah dan tidak terlalu banyak perawatan dan iklim di Indonesia yang
mendukung budidaya buah naga. Selain itu menurut Cahyono (2009), buah
naga  memiliki banyak manfaat antara lain dapat menurunkan kolesterol,
penyeimbang gula darah, tinggi serat sebagai pengikat zat karsinogen
penyebab kanker dan memperlancar proses pencernaan.
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Salah satu daerah yang membudidayakan buah naga adalah Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Pengembangan buah naga di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo dipelopori oleh pemuda tani Sukoharjo
dengan cara memberdayakan para petani untuk mulai membudidayakan buah
naga yang sekarang mulai diminati banyak konsumen. Prospek buah naga di
pasaran sangat menjanjikan, seperti di pasaran luar, Adi (2009)
menyampaikan bahwa negara-negara luar tersebut seperti negara USA,
Belanda, dan Swiss, yang dalam hal ini buah naga dapat dijadikan sebagai
bahan baku makanan olahan, untuk kosmetik, dan bahan baku kesehatan,
dengan melihat hal itu buah naga memiliki banyak peluang untuk diekspor.
Selain itu, buah naga memiliki harga dipasaran yang relatif mahal, yang dapat
memberikan keuntungan cukup besar bagi petani.
Peluang pasar atau prospek dari buah naga yang baik membuat sebagian
petani di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo terdorong untuk
membudidayakan buah naga di daerahnya. Membudidayakan buah naga di
daerah tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan para petani.
Untuk melihat berbagai faktor baik internal dan eksternal yang memotivasi
petani dan masyarakat membudidayakan buah naga, maka perlu diadakan
penelitian kaitannya dengan Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman Buah
Naga (Hylocereus Sp.) Di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
B. Perumusan Masalah
Budidaya buah naga di bidang pertanian merupakan salah satu jenis
pengembangan komoditas buah dalam pelaksanaan pembangunan pertanian,
yang didasari pada perkembangan hortikultura. Buah naga sebagai salah satu
tanaman buah yang memiliki banyak manfaat bagi kelangsungan hidup
manusia baik dalam kebutuhan pangan (vitamin) maupun dalam khasiat obat
untuk berbagai penyakit. Budidaya buah naga tergolong mudah dan
menguntungkan, karena melihat iklim di Indonesia yang sangat mendukung
bagi pengembangannya dan prospek buah naga di bidang eksport. Namun,
para petani buah naga memiliki kendala dalam pengembangan budidaya buah
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naga yaitu dalam hal modal, budidaya buah naga memerlukan biaya yang
cukup besar pada awal pembudidayaan. Biaya tersebut meliputi pembelian
bibit dan membuat tiang penyangga.
Salah satu wilayah yang mulai membudidayakan buah naga yaitu
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Para petani di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo mengembangan budidaya buah naga dengan
memanfaatkan lahan pekarangan mereka. Namun, dengan kendala yang
disebutkan diatas, para petani buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo bekerja sama dengan Pemuda Tani Sukoharjo (PTS) dalam hal
pengadaan bibit dan modal. Dengan bantuan tersebut para petani dapat
membudidayakan buah naga didaerah mereka bahkan diharapkan dengan
membudidayakan buah naga, dapat meningkatkan ketrampilan dan
kesejahteraan para petani melalui peningkatan pendapatan para petani. Petani
di Kecamatan Bendosari mulai membudidayakan pada tahun 2008, dengan
bantuan pelatihan dari PTS yang terlebih dahulu membudidayakan buah naga
yaitu pada tahun 2005. Lahan yang ditanami buah naga merupakan lahan
pekarangan, karena para petani di Kecamatan Bendosari mencoba untuk
mengoptimalkan pekarangan rumahnya sehingga bisa mendapatkan hasil yang
lebih besar, luas lahan yang dimiliki para petani di Bendosari adalah antara
100–150m2. Pemasaran buah naga ini biasanya disalurkan di market-market
sekitar Sukoharjo seperti makro, hypermart, dan luwes.
Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana faktor-faktor instrinsik dan ekstrinsik pembentuk motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo?
2. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo?
3. Bagaimana hubungan antara faktor intrinsik dan ekstrinsik pembentuk motivasi dengan tingkat motivasi petani
dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
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1. Mengkaji faktor-faktor instrinsik dan ekstrinsik pembentuk motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo.
2. Mengkaji tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga di
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
3. Mengkaji hubungan antara faktor intrinsik dan ekstrinsik pembentuk
motivasi dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman buah
naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dan
pengalaman di samping untuk melengkapi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret Surakarta.
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya.
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.





Produk hortikultura terbesar adalah buah-buahan, diikuti sayuran
dan tanaman hias. Pada tahun 2004, produksi buah-buahan utama saja
mencapai 9,1 juta ton diikuti sayuran 3,6 juta ton, dan tanaman biofarmaka
sebesar 92,6 ribu ton. Sementara itu, produksi tanaman hias utama yang
terdiri dari anggrek, gladiol, dan krisan sebesar 52,4 juta tangkai
(Deptan, 2009).
Sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian nomor: 511 tahun 2006,
komoditas yang termasuk tanaman hortikultura dan menjadi binaan Ditjen.
Hortikulturan sangat banyak yaitu 323 jenis komoditas, terdiri dari buah-
buahan 60 komoditas, sayur-sayuran 80 komoditas, biofarmaka 66
komoditas dan tanaman hias 117 komoditas (Sebagai perbandingan,
Tanaman Pangan 36 komoditas, Tanaman Perkebunan 126 komoditas).
Dalam pengelolaan data statistik hortikultura selama ini baru mencakup 71
komoditas,dan pada tahun 2008 akan menjadi 90 komoditas. Mengingat
begitu banyaknya cakupan komoditas, maka dalam pembinaan perlu
dilakukan prioritas dan penajaman aktivitas (Harry B, 2008)
Prioritas pengembangan komoditas hortikultura yaitu komoditas
unggulan yang mengacu pada pangsa pasar, keunggulan kompetitif, nilai
ekonomi, sebaran wilayah produksi dan kesesuaian agroekosistem.
Komoditas unggulan nasional hortikultura adalah sebagai berikut; pisang,
mangga, manggis, jeruk, durian, kentang, cabe merah, bawang merah,
anggrek dan rimpang. Namun pada daerah spesifik juga mencakup
komoditas unggulan daerah seperti; salak, markisa, anggur, rambutan dan
jamur merang. Meskipun demikian komoditas binaan hortikultura
berdasarkan Kepmentan No 511 tahun 2006 sebanyak 323 komoditas
terdiri dari buah-buahan 80 jenis, sayuran 60 jenis, tanaman biofarmaka 66





Kekuatan yang memberi motivasi pada penduduk, yaitu, kekuatan
yang membimbing ke arah persoalan atau bentuk sikap masyarakat,
jumlahnya tak terhitung dan mengubah tingkatan yang luas, bukan saja
dari satu individu lainnya, tetapi juga dari waktu ke waktu pada personil
yang sama (Maslow, 1992).
Menurut mardikanto (1997) motivasi adalah dorongan, tekanan
yang menyebabkan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan.
Karena itu keputusan masyarakat untuk menerima sebuah inovasi
sangat dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki oleh masyarakat itu
sendiri ke arah perubahan.
Encyclopedia of Education mendefinisikan motivasi sebagai
berikut :
”In more extensive interpretation, motivation refer to appearance
causes a behaviour, like element to motivate someone to do or do
not do something. And then emerge extension meaning about
motivation, where motivation is interpreted as will to reach
hidher status, confession and authority. For every individual,
motivation axactly can be seen from bases to reach succes at
various lives by increase of ability, training and extension of
knowledge”.
Dalam pengertian yang lebih longgar, motivasi mengacu pada
sebab-sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
Dari sini lalu muncul perluasan makna tetang motivasi, dimana
motivasi lalu diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status,
kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi. Bagi setiap individu,
motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada
berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan, pelatihan,
dan perluasan pengetahuan ( The Encyclopedia of Education, 1971)
Moekijat (1991) berpendapat bahwa motivasi adalah suatu proses
psikologis yang asasi. Banyak orang menyamakan sebab-sebab perilaku
dengan sebab-sebab motivasi. Sebab-sebab perilaku adalah jauh lebih
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luas dan lebih komplek daripada sebab-sebab yang dapat dijelaskan
oleh motivasi semata-mata bersama-sama dengan penglihatan,
kepribadian dan pengetahuan, motivasi ditunjukkan disini sebagai suatu
proses yang sangat penting untuk memahami perilaku. Motivasi
merupakan konsepsi hipotesis yang dipergunakan untuk membantu
menjelaskan perilaku.
”Acording Johansen, H and G. Terry Page (1990) Motivation is
process or factors that cause people to act and behave in ertain
ways. To motive is to induce someone to take action. The process
of motivation consists of : a) Identification or apreciation of
unsatisfied need, b) the establishment of a goal which will satify
the need, and c) determination of the action required to satify the
need”
Motivasi merupakan proses atau faktor yang menyebabkan
seseorang melakukan tindakan dengan cara-cara tertentu. Memotivasi
maksudnya mendorong seseorang mengambil tindakan tertentu. Proses
motivasi terdiri dari a) identifikasi atau apresiasi kebutuhan yang tidak
memuaskan, b) menetapkan tujuan yang dapat memenuhi kepuasan, dan
c) menyelesaikan suatu tindakan yang dapat memberikan kepuasan
(Johannsen, H dan G. Terry Page. 1990).
b. Jenis Motivasi
Suatu kebutuhan adalah sesuatu yang penting, tidak terhindarkan
untuk memenuhi suatu kondisi. Jadi, kebutuhan adalah sesuatu yang
kurang dan harus dipenuhi. Semua perilaku adalah respon untuk
memuaskan kebutuhan (Mulyana et al, 2002).
Dalam Maslow (1994) terdapat lima tingkatan kebutuhan manusia
yaitu :
1. Kebutuhan fisiologis atau kebutuhan badaniah
Kebutuhan fisiologis atau kebutuhan badaniah ini merupakan
kebutuhan yang paling kuat, meliputi kebutuhan sandang, kebutuhan
pangan, dan pemuasan seksual.
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2. Kebutuhan rasa aman (psikologis)
Apabila kebutuhan fisiologis relatif telah terpenuhi, maka akan
muncul seperangkat kebutuhan baru, yang kurang lebih dapat
dikategorikan dalam kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan
rasa aman meliputi baik kebutuhan akan keamanan bagi jiwa
maupun kebutuhan akan keamanan harta.
3. Kebutuhan sosial
Apabila kebutuhan fisiologis dan rasa aman cukup terpenuhi,
maka akan muncul kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial meliputi
kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain, kebutuhan akan
perasaan dihormati, kebutuhan akan perasaan maju atau berprestasi
dan kebutuhan akan perasaan ikut serta.
4. Kebutuhan akan penghargaan
Semua orang dalam masyarakat mempunyai kebutuhan dan
keinginan akan penilaian mantap, berdasar dan biasanya bermutu
tinggi, akan rasa hormat diri, atau harga diri, dan penghargaan dari
orang lain. Kebutuhan-kebutuhan ini dapat diklasifikasikan dalam
dua perangkat tambahan, pertama yakni keinginan akan kekuatan,
prestasi, kecukupan, keunggulan dan kemampuan, kepercayaan pada
diri sendiri dalam menghadapi dunia serta kemerdekaan dan
kebebasan. Kedua yakni memiliki apa yang disebut hasrat akan nama
baik atau gengsi, prestise, status, ketenaran dan kemuliaan, dominasi,
pengakuan, perhatian, arti yang penting, martabat, atau apresiasi.
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri
Kebutuhan aktualisasi diri menunjuk pada keinginan orang
akan perwujudan diri, yakni kecenderungan untuk mewujudkan diri
sesuai dengan kemampuannya. Kebutuhan akan aktualisasi diri
meliputi kebutuhan untuk mewujudkan diri yaitu kebutuhan
mengenai nilai-nilai kepuasaan yang didapat dari pekerjaan.
”Acording Michael (2001) Most influential from motivation is
the Needs (content) Theory
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 The underlying concept is the belief that an unsatisfied need
creates tension and a state of disequilibrium. To restore
balance, a goal is identified that will satisfy the need and a
behavior pathway to this goal is selected.
 All behavior is motivated by unsatisfied needs.
 People will be better motivated if their work experience
satisfies their needs and wants”
Menurut Michael (2001) paling berpengaruh dari motivasi adalah
Teori Kebutuhan
 Konsep yang mendasari adalah keyakinan bahwa kebutuhan tidak
puas menciptakan ketegangan dan keadaan ketidakseimbangan.
Untuk memulihkan keseimbangan, tujuan adalah mengidentifikasi
bahwa akan memuaskan kebutuhan dan jalur perilaku untuk
mencapai tujuan ini dipilih.
 Semua perilaku dimotivasi oleh kebutuhan yang  tidak puas.
 Orang-orang akan lebih termotivasi jika pengalaman kerja mereka
memenuhi kebutuhan dan keinginannya.
Menurut Latkinson, et al (2004) kebutuhan biologis merupakan
penghasut kuat dari tindakan karena kepuasannya penting bagi
kelangsungan hidup organisme atau kelangsungan hidup spesies.
Faktor-faktor biologis yang mendorong perilaku manusia yang disebut
motif biologis.
Kebutuhan pokok individual, menurut Sarwoto (1981) terdiri atas:
1. Kebutuhan materiil yaitu kebutuhan yang langsung berhubungan
dengan eksistensi manusia, antara lain :
a) Kebutuhan ekonomi meliputi : pangan, sandang, dan kebutuhan
perumahan.
b) Kebutuhan biologis meliputi : kelangsungan hidup,
perkembangan, dan pertumbuhan jasmani.
2. Kebutuhan non materiil yaitu kebutuhan yang tidak secara langsung
berhubungan dengan kelangsungan hidup seseorang, antara lain :
a) Kebutuhan psikologis meliputi berbagai macam kebutuhan
kejiwaan, antara lain : pengakuan, kasih sayang, perhatian,
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kekuasaan, keharuman nama, kedudukan sosial, kehormatan, rasa
berprestasi, kebebasan pribadi, rasa bangga, penghormatan, nama
baik, perdamaian, rasa berbeda dengan yang lain, keadilan dan
kemajuan.
b) Kebutuhan sosiologis meliputi adanya jaminan keamanan, adanya
persahabatan, adanya kerja sama, adanya rasa menjadi bagian
suatu kelompook, dan adanya semangat dan solidaritas.
c. Faktor Pembentuk Motivasi
Menurut Rogers (1985) parameter dalam pengukuran status sosial
ekonomi adalah kasta, umur, pendidikan, status perkawinan, aspirasi
pendidikan, partisipasi sosial, hubungan organisasi pembangunan,
pemilikan lahan, pemilikan sarana pertanian serta penghasilan
sebelumnya. Sedangkan Hartatik (2004) berpendapat bahwa motivasi
dibentuk oleh beberapa faktor, baik faktor internal yang bersumber dari
dalam diri individu maupun faktor eksternal yang bersumber dari luar
diri individu. Faktor-faktor internal yang membentuk motivasi adalah
umur, pendidikan formal, pendidikan non formal, pendapatan, dan luas
lahan (karakteristik individu). Sedangkan faktor eksternal yang




Slamet (1994) berpendapat bahwa faktor umur sangat
penting dalam partisipasi, biasanya mereka yang masuk golongan
30-40 tahun dimana semakin tua usia semakin aktif
keterlibatannya dalam partisipasi terhadap pelaksanaan. Dan
menurut Hernanto (1984) umur petani sangat mempengaruhi




Pendidikan adalah proses yang dilakukan secara sadar baik
formal maupun informal yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pembentukan kepribadian. Rendahnya tingkat
pendidikan mempengaruhi tingkat adaptifitas masyarakat terhadap
modernisasi, mereka lebih cenderung mempertahankan pola-pola
yang sudah ada, yang sudah pasti dan yang telah mereka kenal
dengan baik. Adanya suatu perubahan dianggap sebagai sesuatu
hal yang tidak pasti dan mengandung resiko. Biasanya bersedia
melakukan perubahan apabila ada jaminan bahwa perubahan
tersebut akan membawa hasil yang lebih baik bagi mereka
(Khaeruddin, 1992).
Pendidikan formal sangat berpengaruh terhadap motivasi
seseorang. Khususnya dalam tanggapan untuk menerima adanya
inovasi, seseorang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih
tinggi akan lebih mudah dalam menanggapi inovasi atau isu yang
berkembang. Karena seseorang lebih berpikiran rasional setelah
mendapatkan ilmu-ilmu yang didapatnya dari bangku sekolah
(Kartasapoetra, 1991).
Pendidikan non formal adalah pengajaran sistematis yang
diorganisir di luar sistem pendidikan formal bagi kelompok orang
untuk memenuhi keperluan khusus. Pendidikan non formal dapat
digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan standart kehidupan
dan produktivitas kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakat
pedesaan (Suhardiyono, 1989).
c) Luas lahan
Tanah adalah sumber modal atau tempat dari bahan-bahan
yang diperlukan untuk memproduksi barang modal (Tohir, 1983).
Dan menurut Mardikanto (1993) petani yang menguasai lahan
sawah yang luas akan memperoleh hasil produksi yang besar dan
begitu pula sebaliknya. Dalam hal ini, luas sempitnya lahan sawah
76
yang dikuasai oleh petani akan sangat menentukan besar kecilnya
pendapatan ekonomi yang diperoleh. Luas lahan yang diusahakan
relatif sempit seringkali menjadi kendala untuk dapat
mengusahakan secara lebih efisien. Dengan keadaan tersebut,
petani terpaksa melakukan kegiatan diluar usahatani untuk dapat
memperoleh tambahan pendapatan agar mencukupi kebutuhan
keluarganya.
d) Pendapatan
Besarnya pendapatan akan menunjukkan tingkat sosial
ekonominya dalam masyarakat disamping pekerjaan, kekayaan
dan pendidikan. Keputusan seseorang dalam memilih jenis
pekerjaan akan sangat dipengaruhi oleh sumber daya dan
kemampuan dalam diri individu, jenis pekerjaan dan tingkat
pengeluaran seseorang yang juga menentukan tingkat
kesejahteraan dalam status sosial ekonomi (Mubyarto, 1985).
Soekartawi (1996) berpendapat bahwa tingkat pendapatan
merupakan salah satu indikasi sosial ekonomi seseorang yang
sangat dipengaruhi oleh sumber daya dan kemampuan dalam diri
individu. Jenis pekerjaan dan tingkat pengeluaran seseorang juga
menentukan tingkat kesejahteraan dalam status sosial seseorang.
2. Faktor Ekstrinsik
a) Lingkungan Sosial
Menurut Mardikanto (1996) lingkungan sosial yang dapat
mempengaruhi perubahan-perubahan dalam diri petani adalah
kebudayaan, opini publik, pengambilan keputusan dalam
kelompok, kekuatan lingkungan sosial. Kekuatan-kekuatan sosial
(kelompok organisasi) yang ada di dalam masyarakat terdiri dari
kekerabatan tetangga, kekompakan acuan, kelompok minat dan
kelompok keagamaan. Lingkungan sosial dipengaruhi oleh
kekuatan politik dan juga kekuatan pendidikan. Melalui
pemahaman tentang kekuatan-kekuatan politik yang ada, dapat
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diperoleh dukungan serta dihindari hambatan-hambatan yang
bersumber pada kekuatan politik tersebut.
b) Lingkungan Ekonomi
Menurut Mardikanto (1996) lingkungan ekonomi terdiri
dari:
1. Lembaga pengkreditan yang harus menyediakan kredit bagi
petani kecil
Fasilitas kredit merupakan bagian yang menyatu dengan
pengembangan usaha dalam bidang agribisnis. Di Inonesia
sudah diterapkan suatu peraturan yang bersifat wajib dipatuhi
dimana bank harus mengeluarkan beberapa persen dari dana
kreditnya untuk kepentingan sektor agribisnis. Bank harus
benar-benar mengamati kondisi dari usaha agribisnis yang
dituju sebagai sektor yang benar-benar dapat mengembangkan
bidang agribisnis (Siagian, 1999).
2. Produsen dan penyalur sarana produksi/ peralatan tanaman
Petani produsen merupakan penghasil barang-barang
hasil pertanian untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan
konsumen. Pedagang pengumpul merupakan pedagang yang
mengumpulkan barang-barang hasil pertanian dari petani
produsen, kemudian memasarkannya kembali dalam partai
besar kepada pedagang lain (Rahardi, 2000).
3. Pedagang serta lembaga pemasaran yang lain
4. Pengusaha industri pengolahan hasil pertanian
c) Kebijakan Pemerintah
Kebijakan pembangunan pertanian di Indonesia senantiasa
didasarkan pada amanat yang telah ditulikan dalam GBHN.
Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan untuk memenuhi
tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat pertanian secara lebih merata. Dalam bidang pertanian
tujuan pembangunan pertanian tersebut dapat dilakukan dengan
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cara meningkatkan produksi, produktivitas tenaga kerja, tanah dan
modal (Soekartawi, 1987).
3. Buah Naga
Buah naga merupakan salah satu dari jenis kaktus hutan, daerah asal
kaktus hutan yang buahnya berwarna merah dan bersisik ini adalah
Meksiko, Amerika Tengah, dan Amerika Utara. Di daerah asalnya buah
naga atau dragon fuit ini dinamai pitahaya atau pitoya roja. Memang bauh
naga berasal dari Amerika. Namun, tanaman ini lebih dikenal sebagai
tanaman dari Asia. Ini disebabkan buah naga dikembangkan secara besar-
besaran di Asia seperti Vietnam dan Tahiland (Kristanto, 2003)
”Acording Thulaja (1999) The dragon fruit has a dramatic
appearance, bright pink or yellow skinned (from Columbia) with
green coloured spine-like scales. The scales turn yellow as the fruit
ripens while the skin peels easily. The fruit is oval shaped, elliptical
or pear-shaped. Inside, the flesh has subtly flavoured sweet taste or
sometimes slightly sourish. The flesh is either white or red with black
seeds dotted all over. The seeds resemble sesame seeds and taste like
cactus seeds. It imparts a crunchy texture. Dragon fruits are also
called cactus fruits. They are closely related to the orchid cacti or
epiphyllum. Epiphyllums are known for their large and impressive
flowers. The pitahaya can be cross pollinated with the epiphyllums.”
Buah naga memiliki tampilan dramatis, pink cerah atau berkulit
kuning (dari Columbia) dengan hijau seperti sisik tulang belakang
berwarna. Timbangan kuning sebagai buah matang sedangkan kulit kulit
dengan mudah. Buah ini berbentuk oval, elips atau berbentuk buah pir. Di
dalam, daging halus rasa memiliki rasa manis atau kadang-kadang sedikit
cerewet. Daging adalah baik putih atau merah dengan biji hitam putus-
putus seluruh. Benih mirip biji wijen dan rasa seperti biji kaktus. Ini
mengajarkan tekstur yang renyah. buah naga disebut juga buah kaktus.
Mereka terkait erat dengan kaktus anggrek atau epiphyllum. Epiphyllums
terkenal karena bunga-bunga besar dan mengesankan, pitahaya dapat
penyerbukan silang dengan epiphyllums (Thulaja, 1999).
”Acording Barie (2008) Most fruits in Indonesia are seasonal and
one of my favourites is Dragon Fruit. It is easily recognised with its
round shape, often red coloured with prominent scales. The thin rind
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encloses the large mass of sweetly flavoured white or red pulp and
small black seeds. Some varieties are pinkish or yellow. The good
news is that this fruit is good for your body as it is rich in vitamins,
especially Vitamin C. The flesh is eaten raw and is mildly sweet and
low in calories.”
Sebagian besar buah-buahan musiman di Indonesia dan salah satu
favorit saya adalah Buah Naga. Hal ini mudah dikenali dengan bentuk
bundar, seringkali diwarnai dengan merah bersisik. Kulit tipis
membungkus massa besar pulp putih atau merah rasa manis dan biji hitam
kecil. Beberapa varietas merah muda atau kuning. Kabar baiknya adalah
bahwa buah ini baik untuk tubuh karena kaya vitamin, terutama vitamin C.
Daging yang dimakan mentah dan agak manis serta rendah kalori
(Barie, 2008).
Manfaat buah naga adalah buah naga dapat sebagai bahan makanan,
umumnya buah naga dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai pencuci
mulut sehabis makan maupun sebagai penghilang dahaga di waktu dalam
perjalanan. Selain itu, buah naga juga dapat sebagai salah satu jenis buah-
buahan yang memiliki khasiat bagi penyembuhan beberapa jenis penyakit.
Hal ini karena buah naga mengandung zat-zat yang berkhasiat obat. Dalam
kapasitasnya untuk pengobatan (terapi) yaitu sebagai penyeimbang kadar
gula darah bagi penderita kencing manis (diabetes militus), mnurunkan
dan mencegah kadar kolesterol darah yang tinggi, pencegah penyakit
tumor dan kanker, melindungi kesehatan mulut, pencegah pendarahan,
pencegahan dan mengobati keputihan, meningkatkan daya tahan tubuh,
menormalkan sistem peredaran darah, menurunkan tekanan emosi,
menetralkan toksin (racun) dalam tubuh, menurunkan kadar lemak, dan
mencegah kulit busik, menguatkan fungsi otak, melancarkan proses
pencernaan, menyehatkan mata, menguatkan tulang dan pertumbuhan
badan, menjaga kesehatan jantung, memperhalus kulit wajah, dan
mengobati sembelit (Cahyono, 2009).
Tanaman buah naga paling baik ditanam di dataran rendah, pada
ketinggian 20 - 500 m diatas permukaan laut. Kondisi tanah yang gembur,
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porous, banyak mengandung bahan organik dan banyak mengandung
unsur hara, pH tanah 5 – 7 sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman buah
naga. Tanaman ini peka terhadap kekeringan dan akan membusuk bila
kelebihan air (Wahyusite, 2008)
Dalam ilmu tumbuhan, tanaman buah naga diklasifikasikan sebagai
berikut :
Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
Kelas : Dicotyledoneae (biji berkeping dua)
Ordo : Cactales
Famili : Cactaceae (kaktus)
Subfamili : Hylocerenae
Genus : Hylocereus
Spesies : Hylocereus undatus (buah naga daging putih), Hylocereus
costaricensis (buah naga daging merah), Selenicereus
megalanthus (buah naga kulit kuning daging putih)
(Cahyono, 2009)
Kebutuhan buah naga saat ini semakin melonjak tajam, karena selain
dikonsumsi secara langsung, buah naga naga juga dibutuhan untuk
dijadikan bahan baku makanan olahan, untuk kosmetik,dan bahan baku
kesehatan, dan bukan pasar lokal saja yang ingin mencicipi dashatnya
buah naga, peluang eksport juga tidak kalah besarnya. Negara–negara
USA, Belanda, Swiss, dan Israel membutuhkan buah naga dalam jumlah
besar, namun jumlah yang besar ini juga tidak mampu dipenuhi oleh
negara asalnya. Bahkan Jepang, China dan Taiwan sendiri yang tidak
menanam dalam jumlah banyak ,juga amat membutuhkannya.karena jika
sedang tidak musim, negara pengimpor harus menunggu harus menunggu
beberapa tahun lagi untuk mendapatkanya. Ditinjau dari prospek buah
naga bukan hanya untuk diekspor tetapi peluang pasar di negeri sendiri
juga cukup besar (Adi, 2009).
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4. Petani
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti
luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan
pemungutan hasil laut. Peranan petani sebagai pengelola usahatani
berfungsi mengambil keputusan dalam mengorganisir faktor-faktor
produksi yang diketahui (Hernanto, 1984). Dan menurut Mosher (1981)
petani merupakan orang yang menjalankan usahatani mempunyai peran
yang jamak (multiple roles) yaitu sebagai manajer, sebagai juru tani dan
sebagai kepala keluarga.
“In developed nations , a farmer (as a profession) is usually defined
as someone with an ownership interest in crops or livestock, and
who provides land or management in their production. Those who
provide only labor are most often called farmhands. Alternatively,
growers who manage farmland for an absentee landowner, sharing
the harvest (or its profits) are known as sharecroppers or
sharefarmers. In the context of agribusiness, a farmer can be almost
anyone – and can legally qualify under agricultural policy for
various subsidies, incentives, and tax relief (Wikipedia, 2008)”.
Di negara-negara maju, seorang petani (sebagai profesi) biasanya
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki minat kepemilikan tanaman
atau ternak, dan yang menyediakan lahan atau manajemen dalam produksi
mereka. Mereka yang hanya menyediakan tenaga kerja yang paling sering
disebut farmhands. Atau, petani yang mengelola tanah pertanian untuk
hadir pemilik tanah, berbagi panen (atau keuntungan) yang dikenal sebagai
petani bagi hasil atau sharefarmers. Dalam konteks agribisnis, seorang
petani dapat hampir semua orang - dan dapat memenuhi syarat secara legal
di bawah kebijakan pertanian untuk berbagai subsidi, insentif, dan
keringanan pajak (Wikipedia, 2008).
“Farmer is  1). One who works on or operates a farm, 2) One who
has paid for the right to collect and retain certain revenues or
profits, and 3) A simple,and  unsophisticated person
(Dictionary, 2008).”
Petani adalah 1) Seseorang yang bekerja pada atau mengoperasikan
sebuah peternakan, 2) Seseorang yang telah dibayar dan berhak untuk
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mengumpulkan dan mempertahankan pendapatan atau keuntungan, dan
3) Seorang sederhana, dan orang tidak canggih (Dictionary, 2008).
Adiwilaga (1982), menyatakan bahwa petani adalah orang-orang
yang melakukan kegiatan bercocok tanam hasil bumi atau memelihara
ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dan kegiatannya.
Sedangkan menurut Samsudin (1982) petani adalah mereka yang
sementara waktu atau tetap menguasai sebidang tanah pertanian,
menguasai suatu cabang usahatani atau beberapa cabang usahatani dan
mengerjakan sendiri maupun dengan tenaga bayaran. Menguasai sebidang
tanah diartikan sebagai penyewa, bagi hasil (penyakap) atau pemilik.
B. Kerangka Berfikir
Setiap petani mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda sebagai
pendorong dalam melakukan suatu tindakan, seperti halnya motivasi petani
buah naga yang tetap memilih untuk membudidayakan komoditas buah naga.
Kebutuhan tersebut bisa kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosiologis, dan
psikologis. Kebutuhan ekonomi yaitu kebutuhan yang mendorong untuk
memenuhi kebutuhan dasar petani dan meningkatkan pendapatan petani
sehingga berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan hidup rumah tangga.
Kebutuhan sosiologis yaitu kebutuhan yang mendorong petani dalam
berinteraksi dengan orang lain karena petani hidup dalam masyarakat.
Sedangkan, kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan yang mendorong
petani untuk memenuhi kebutuhan kejiwaan.
Faktor-faktor pembentuk motivasi terdiri dari faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari diri seseorang dan
mendorong untuk melakukan suatu tindakan, sedangkan faktor ekstrinsik
adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang dan mendorong untuk
melakukan suatu tindakan. Faktor-faktor intrinsik tersebut antara lain : umur,
pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan, dan pendapatan.
Adapun faktor-faktor ekstrinsik adalah lingkungan sosial, lingkungan
ekonomi, dan kebijakan pemerintah.
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Umur petani sangat mempengaruhi motivasi petani dalam
pengembangan budidaya buah naga, umur petani dalam hal ini dilihat masih
produktif atau tidakkah umur petani. Selain itu, pendidikan petani juga dapat
mempengaruhi motivasi petani, baik pendidikan formal maupun non formal,
pendidikan formal ataupun non formal terkait pengetahuan dari petani
tersebut. Luas lahan dalam hal ini adalah lahan dimana budidaya buah naga
dikembangkan, luas lahan termasuk aspek yang mempengaruhi motivasi
petani. Selain itu, pendapatan termasuk aspek yang mempengaruhi petani
untuk mengembangkan buah naga, pendapatan dalam hal ini adalah
penerimaan dikurangi pengeluaran yang didapat petani dari hasil
usahataninya.
Lingkungan sosial yang mendukung akan mendorong petani dalam
pengembangan budidaya buah naga. Lingkungan sosial ini terkait dengan
hubungan antara seseorang dengan masyarakat sehingga dapat saling
bertukar informasi dan pendapat. Selain itu, lingkungan ekonomi yang
mendukung juga akan mendorong petani untuk mengembangakan budidaya
buah naga, contoh seperti adanya kredit usahatani, penyalur sarana prasarana
produksi, jaminan pasar, pedagang atau lembaga pemasar yang lain.
Kebijakan pemerintah terkait keterlibatan pemerintah dalam mendukung
pengembangan budidaya buah naga, akan lebih mendorong petani untuk
mengembangkan budidayanya. Salah satu bentuk kebijakan yang diberikan
oleh pemerintah kepada petani buah naga adalah pemberian fasilitas-fasilitas,
antara lain pemberian modal, kredit, penyediaan sarana prasarana produksi,
dan informasi. Bahwa faktor pembentuk motivasi yang terdiri dari faktor
intrinsik (umur, pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan, dan
pendapatan) dan faktor ekstrinsik (lingkungan sosial, lingkungan ekonomi,
dan kebijakan pemerintah) mempengaruhi motivasi petani yang terdiri dari
kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosiologi, dan kebutuhan psikologis.
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Gambar 1. Kerangka berfikir mengenai faktor pembentuk motivasi petani
dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo
C.Hipotesis
Diduga ada hubungan yang nyata antara faktor-faktor pembentuk
motivasi (umur, pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan,
pendapatan, lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan kebijakan
pemerintah) dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga.
D.Pembatasan Masalah
1. Responden penelitian adalah petani yang membudidayakan buah naga
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
2. Faktor pembentuk motivasi yang diteliti adalah faktor intrinsik (umur,
pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan, dan pendapatan)
dan faktor ekstrinsik (lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, dan
kebijakan pemerintah).
3. Motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga meliputi motivasi



























E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional
a. Faktor sosial ekonomi pembentuk motivasi
1) Faktor Intrinsik
a) Umur adalah usia petani (dalam tahun) pada saat penelitian
dilakukan, diukur dalam skala ordinal.
b) Pendidikan formal adalah tingkat pendidikan yang dicapai
petani pada bangku sekolah atau lembaga pendidikan formal,
diukur dalam skala ordinal.
c) Pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh
petani diluar bangku sekolah atau luar pendidikan formal,
dihitung berdasarkan frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan
dan pelatihan pertanian yang berkaitan dengan usaha pertanian
dinyatakan dalam jumlah keikutsertaan pada satu tahun
terakhir, diukur dalam skala ordinal.
d) Luas lahan, yaitu keseluruhan luas lahan yang diusahakan
petani pada saat dilakukan penelitian, yang dinyatakan dalam
Ha, diukur dalam skala ordinal.
e) Pendapatan, yaitu perolehan dari kegiatan usahatani dan non
usahatani, dalam kurun waktu satu tahun, yang dinyatakan
dalam rupiah, diukur dalam skala ordinal.
2) Faktor Ekstrinsik
a) Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat disekeliling
petani baik secara langsung maupun tidak langsung yang
keberadaanya dapat mendorong ataupun menghambat petani
dalam membudidayakan buah naga. Diukur dengan
menggunakan indikator-indikator lingkungan sosial yang berupa
elemen masyarakat yang sudah membudidayakan buah naga dan
bantuan masyarakat dalam membudidayakan buah naga, diukur
dalam skala ordinal.
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b) Lingkungan ekonomi adalah kekuatan-kekuatan ekonomi yang
ada dalam masyarakat di lokasi penelitian yang secara langsung
ataupun tidak langsung keberadaanya dapat mendorong atau
menghambat petani dalam membudidayakan buah naga meliputi
tersedianya input sarana produksi (bibit, pupuk, pestisida)
adanya jaminan pasar, jaminan harga dan ketersediaan kredit,
diukur dalam skala ordinal.
c) Kebijakan pemerintah adalah segala kebijakan yang berasal dari
pemerintah dalam rangka mengembangkan buah naga, meliputi
fasilitas bibit, penyelenggaraan kegiatan penyuluhan, informasi
pemasaran, diukur dalam skala ordinal.
3) Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang mendasari atau mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas untuk
mencapai tujuannya. Motivasi petani membudidayakan buah naga
merupakan variabel terpengaruh, yang diwujudkan dalam motivasi
memenuhi kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosiologis, dan
kebutuhan psikologis.
a) Motivasi kebutuhan ekonomis adalah keseluruhan aspek
dorongan dan keinginan petani buah naga untuk mencukupi
kebutuhan ekonomi rumah tangganya, diukur dalam skala
ordinal.
b) Motivasi kebutuhan sosiologis adalah keseluruhan aspek
dorongan  dan keinginan petani buah naga untuk memenuhi
kebutuhan sosial atau bermasyarakat, diukur dalam skala
ordinal.
c) Motivasi kebutuhan psikologis adalah dorongan dan keinginan





Faktor-faktor intrinsik yang membentuk motivasi adalah umur,
pendidikan formal, pendidikan non formal, pendapatan, dan luas lahan
(karakteristik individu). Tabel 1 adalah pengukuran variabel faktor
intrinsik.
Tabel 1. Faktor Intrinsik Pembentuk Motivasi (variabel bebas)






































 > 50 tahun
 30 – 50 tahun
 < 30 tahun
 SLTA/lebih tinggi
 Tidak tamat/tamat SLTP
 Tidak tamat/tamat SD
 ≥ 5 kali
 2-4kali
 ≤ 1 kali
 ≥ 5 kali
 2-4kali
 ≤ 1 kali
 > 0,5 Ha
 0,25 Ha – 0,5Ha
 < 0,25 Ha
 > Rp 9.000.000
 Rp 7.000.000–Rp 9.000.000




















b. Faktor Ektrinsik Pembentuk Motivasi
Faktor-faktor ekstrinsik pembentuk motivasi terdiri atas
lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, dan kebijakan pemerintah.
1. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat
disekeliling responden yang mencakup kerabat, tetangga, tokoh
masyarakat, dan perangkat desa, baik secara langsung maupun
tidak langsung yang keberadaanya dapat mendukung dan
membantu petani dalam budidaya buah naga. Tabel 2 adalah
pengukuran variabel lingkungan sosial.




















 ≥ 3 elemen yang sudah
membudidayakan buah naga
 2 elemen yang sudah
membudidayakan buah naga
 ≤ 1 elemen yang sudah
membudidayakan buah naga
 ≥ 3 macam bantuan yang diberikan
 2 macam bantuan yang diberikan
 ≤ 1 macam bantuan yang diberikan
 3 saran yang diberikan yang berkaitan
dengan budidaya buah naga
 2 saran yang diberikan yang berkaitan
dengan budidaya buah naga
 1 saran yang diberikan yang berkaitan











Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan-kekuatan
ekonomi yang ada dalam masyarakat di lokasi penelitian yang
secara langsung ataupun tidak langsung keberadaanya dapat
mendorong atau menghambat petani dalam membudidayakan buah
naga. Tabel 3 adalah pengukuran variabel lingkungan ekonomi
adalah sebagai berikut :
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tani, KUD, kios tani
tetangga, kios tani di
luar desa, pasar,
pihak swasta)











 Sarana tersedia dengan lengkap
(3 sarana produksi)
 Tersedia sarana produksi namun tidak
lengkap(1-2 sarana produksi)
 Tidak tersedia sarana produksi didaerah
itu dan harus keluar daerah
 ≥ 4 sumber sarana produksi
 2-3 sumber sarana produksi
 ≤ 1 sumber sarana produksi
 Bibit tersedia dengan harga murah
 Bibit tersedia dengan harga yang mahal
 Bibit tersedia dengan harga yang terlalu
mahal
 Pupuk tersedia dengan harga murah
 Pupuk tersedia dengan harga yang
mahal
 Pupuk  tersedia dengan harga yang
terlalu mahal
 Pestisida tersedia dengan harga murah
 Pestisida tersedia dengan harga yang
mahal
 Pestisida tersedia dengan harga yang
terlalu mahal
 Pemasaran mudah dengan banyak
pembeli
 Pemasaran tidak begitu sulit, sedikit
pembeli
 Pemasaran buah naga sulit
 Adanya jaminan harga
 Harga kadang ada, kadang tidak ada
 Tidak ada jaminan harga
 Tersedia kredit baik dari pemerintah
maupun swasta
 Tersedia kredit baik dari pemerintah
maupun swasta namun terbatas






























 ≥ 3 sumber kredit
 2 sumber kredit





Kebijakan pemerintah adalah segala kebijakan dari
pemerintah dalam rangka mengembangkan tanaman buah naga,
meliputi fasilitas bibit, pupuk, pestisida, penyelenggaraan kegiatan,
dan informasi pemasaran. Tabel 4 adalah pengukuran variabel
kebijakan pemerintah.










 Memberikan bantuan bibit sesuai dengan
kebutuhan petani dan sudah mencukupi
sesuai dengan luas lahan yang dimiliki
petani
 Memberikan bantuan bibit berdasarkan
kebutuhan petani tetapi masih belum
mencukupi
 Tidak ada bantuan bibit
 Memberikan bantuan pupuk sesuai dengan
kebutuhan petani dan sudah mencukupi
sesuai dengan luas lahan yang dimiliki
petani
 Memberikan bantuan pupuk berdasarkan
kebutuhan petani tetapi masih belum
mencukupi
 Tidak ada bantuan pupuk
 Memberikan bantuan pestisida sesuai
dengan kebutuhan petani dan sudah
mencukupi sesuai dengan luas lahan yang
dimiliki petani
 Memberikan bantuan pestisida berdasarkan
kebutuhan petani tetapi masih belum
mencukupi
 Tidak ada bantuan pestisida
 Apabila kegiatan penyuluhan dilaksanakan
> 3 kali mengenai budidaya buah naga
 Apabila kegiatan penyuluhan dilaksanakan
2-3 kali mengenai budidaya buah naga
 Apabila kegiatan penyuluhan yang




























 Apabila kegiatan pelatihan dilaksanakan
> 3 kali mengenai budidaya buah naga
 Apabila kegiatan pelatihan dilaksanakan
2-3 kali mengenai budidaya buah naga
 Apabila kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan ≤ 1 kali mengenai budidaya
buah naga
 3 informasi pasar yang diberikan berkaitan
dengan budidaya buah naga
 2 informasi pasar yang diberikan berkaitan
dengan budidaya buah naga
 Hanya memberikan 1 informasi pasar yang







c. Motivasi (variabel terikat)
Kebutuhan manusia yang beragam akan mendorong manusia
melakukan suatu tindakan untuk memenuhi semua kebutuhan
hidupnya. Kebutuhan ekonomis, kebutuhan sosioligis dan kebutuhan
psikologis merupakan bagian dari kebutuhan  manusia dimana setiap
orang harus memenuhinya dengan melakukan suatu kegiatan atau
bekerja.
1. Kebutuhan Ekonomi
Kebutuhan ekonomi yaitu kebutuhan yang mendorong untuk
memenuhi kebutuhan dasar individu dan meningkatkan pendapatan
individu. Tabel 5 adalah pengukuran variabel kebutuhan ekonomi
adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Motivasi Kebutuhan Ekonomi











 Apabila hasil yang diperoleh
cukup untuk memenuhi 3
kebutuhan pokok
 Apabila hasil yang diperoleh
cukup untuk memenuhi 2
kebutuhan pokok
 Apabila hasil yang diperoleh




























sedikit tetapi dapat mencukupi
kebutuhan keluarga
 Apabila sedikit dan tidak
dapat mencukupi kebutuhan
keluarga
 Apabila tujuan menabung
untuk 3 hal
 Apabila tujuan menabung
untuk 2 hal
 Apabila tujuan menabung








Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan yang
mendorong petani untuk memenuhi kebutuhan kejiwaan, seperti
perasaan yang menginginkan status yang lebih tinggi, perasaan
ingin diakui, ataupun perasaan yang ingin dihormati. Tabel 6
adalah pengukuran variabel kebutuhan psikologis.
Tabel 6. Motivasi Kebutuhan Psikologis
















 Adanya keinginan atau
dorongan agar memiliki status
yang lebih tinggi daripada
masyarakat lain yang tidak
membudidayakan buah naga
 Adanya keinginan atau
dorongan agar memiliki status
yang sama dengan petani lain
yang membudidayakan buah
naga
 Tidak adanya keinginan atau
dorongan agar memiliki status
yang lebih tinggi daripada
masyarakat lain yang tidak
membudidayakan buah naga






















 Ada sedikit keinginan untuk
mendapat pengakuan dari
petani atau masyarakat
 Tidak ada sedikit keinginan
untuk mendapat pengakuan
dari petani atau masyarakat
 Ada keinginan untuk dihargai
dan dihormati oleh petani lain
dan masyarakat
 Ada sedikit untuk dihargai
dan dihormati oleh petani lain
dan masyarakat
 Tidak ada keinginan untuk
dihargai dan dihormati oleh







Kebutuhan sosiologis merupakan kebutuhan yang mendorong
individu untuk membangun hubungan dengan orang lain maupun
lingkungan masyarakat sekitar. Tabel 7 adalah pengukuran variabel
kebutuhan sosiologis.
Tabel 7. Motivasi Kebutuhan Sosiologis


















lain, kerabat dan tetangga





hanya untuk kerabat dan
tetangga
 Tidak ada keinginan
untuk menjalin hubungan
dengan orang lain
 Apabila petani bertukar
pendapat dengan petani
lain, kerabat, dan PPL
mengenai budidaya buah
naga














naga dengan petani lain
dan kerabat saja





























A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif memusatkan pada pengumpulan data yang berupa angka-angka untuk
kemudian dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis kuantitatif maupun
dengan perhitungan matematika. Penelitian kuantitatif memiliki keunggulan yaitu
mampu memberikan penilaian yang lebih obyektif (Mardikanto, 2001)
Penelitian ini menggunakan teknik survei. Ciri khas dari penelitian ini
adalah data yang dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner
(Singarimbun, dan Effendi. 1995).
B. Metode Penentuan Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive
Sampling) yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu disesuaikan
dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan Effendi, 1995). Lokasi penelitian
yang dipilih adalah Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan satu-satunya daerah budidaya
buah naga yang bersifat pemberdayaan masyarakat dibawah lembaga swasta
yaitu Pemuda Tani Sukoharjo (PTS), keterlibatan lembaga swasta tersebut
mulai dari pengadaan sarana prasarana di awal budidaya sampai dengan
pemasaran bahkan pengolahan hasil. Sedangkan, didaerah lain seperti
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo budidaya buah naga di daerah tersebut
masih bersifat individu atau milik perorangan.
C. Metode Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan atau totalitas gejala yang akan dijadikan
obyek penelitian (Mardikanto, 2001). Populasi yang diambil dalam penelitian
ini adalah semua petani yang menjadi bagian dari dalam kegiatan
pengembangan buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
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Pada penelitian ini semua populasi dijadikan sebagai responden, dengan
demikian penelitian ini menggunakan teknik sensus.  Teknik sensus merupakan
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 1993). Pada Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo
terdapat 60 petani yang membudidayakan buah naga. Menurut Singarimbun
dan Effendi (1995) penelitian dengan teknik sensus adalah penelitian dengan
cara pengambilan semua sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuisioner sebagai alat pengumpul data.
Tabel. 8. Data Responden Sasaran yang Membudidayakan Buah Naga Di
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo














Sumber : Daftar Kelompok Tani Budidaya Buah Naga Di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo Tahun 2009
D. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
masyarakat sebagai responden dan pengamatan langsung di lapang, yang
didapat dari kuisioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi atau
lembaga yang ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu monografi daerah




Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
Tabel. 9. Jenis dan Sumber Data














































































Keterangan : P = Primer S = Sekunder
Kn = Kuantitatif Kl = Kualitatif
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode sebagai berikut :
1. Wawancara  yaitu mengumpulkan data dengan menggunakan panduan
berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. Kuisioner
tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan variabel yang
diamati, yakni mengenai kegiatan dan motivasi petani terhadap
pengembangan budidaya buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo.
2. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap sasaran penelitian untuk mendapatkan data-data yang
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berhubungan dengan kegiatan dan motivasi petani terhadap pengembangan
budidaya buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
3. Dokumentasi, teknik ini dilakukan melalui teknik pencatatan data yang
diperlukan baik dari responden maupun dari instansi terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian ini, dokumentasi berupa foto-foto pada
waktu diadakan penelitian.
F. Metode Analisis Data
Motivasi petani dalam pengembangan budidaya buah naga di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo dikategorikan menjadi tiga yaitu dalam kategori
tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengukur kategori tersebut digunakan rumus lebar
interval (I) yaitu:

  )(int kkelas
ahskorterendggiskortertin
ervalLebar
Untuk menguji derajat hubungan antara faktor-faktor pembentuk
motivasi dengan motivasi petani tehadap pengembangan buah naga di
Kecamtan Bendosari Kebupaten Sukoharjo digunakan analisis korelasi Rank
Spearman (rs) yang didukung dengan program SPSS 17,0 windows.
Adapun uji korelasi jenjang spearman (rank spearman) menurut Siegel














rs = koefisien korelasi rank spearman
N = jumlah petani sampel
di = selisih atau rangking dari variabel pengamatan
Untuk menguji tingkat signifikasi hubungan antara faktor-faktor pembentuk
motivasi dengan motivasi petani terhadap pengembangan budidaya buah naga,










1. Jika t hitung  t tabel ( = 0,05) berarti Ho ditolak, artinya ada hubungan
yang signifikan antara faktor pembentuk motivasi dengan motivasi petani
dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo.
2. Jika t hitung < t tabel ( = 0,05) berarti Ho diterima, artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara faktor pembentuk motivasi dengan
motivasi petani dalam budidaya taanaman buah naga di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
A. Keadaan Geografis
Kecamatan Bendosari terletak di dataran tinggi, dengan tinggi 110 m
diatas permukaan laut, dengan luas wilayah 52,99 Km2. Jarak dari pusat
kedudukan kota 0,15 Km, jarak dari pusat kedudukan wilayah kerja gubernur
17 Km, dan jarak dari Ibukota Propinsi 125 Km. Adapun batas-batas
administrasi Kecamatan Bendosari adalah sebagai berikut:
Sebelah utara : Kecamatan Polokarto
Sebelah selatan : Kecamatan Nguter
Sebelah barat : Kecamatan Sukoharjo
Sebelah timur : Kabupaten Karanganyar
Suhu rata-rata Kecamatan Bendosari adalah 37º-112ºC dan curah
hujannya adalah 6,12 mm/th. Berdasarkan keadaan alam tersebut, Kecamatan
Bendosari mempunyai potensi untuk pengembangan tanaman padi, palawija,
sayur-sayuran, dan buah-buahan. Kondisi tanah pada Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo bersifat gembur, porous, banyak mengandung bahan
organik dan banyak mengandung unsur hara yang cocok untuk pertumbuhan
tanaman buah naga.
B. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk di suatu daerah erat hubungannya dengan kondisi
sosial ekonomi di daerah tersebut. Berikut adalah data keadaan penduduk
Kecamatan Bendosari menurut kepadatan penduduk, umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan mata pencaharian. Adapun penjelasan secara lebih
rinci yaitu sebagai berikut:
1. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk di Kecamatan Bendosari dibedakan menjadi
dua macam yaitu kepadatan penduduk geografis dan kepadatan penduduk
agraris. Kepadatan penduduk geografis adalah perbandingan jumlah
penduduk dengan luas wilayah per km2, sedangkan kepadatan penduduk
agraris adalah perbandingan jumlah penduduk dengan luas lahan
pertanian. Luas Kecamatan Bendosari kurang lebih 52,99 km2 dan luas
lahan pertaniannya 2.569 ha. Perhitungan untuk kepadatan penduduk
















Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui kepadatan
penduduk geografis sebesar 1286 jiwa/ km2 artinya dalam luas wilayah
satu km2, terdapat 1286 jiwa yang menempati wilayah tersebut. Demikian
pula dengan kepadatan penduduk agraris sebesar 26 jiwa/ ha artinya dalam
luas lahan sebesar 1 ha dikerjakan oleh 26 orang. Kecamatan Bendosari
dapat dikatakan sebagai daerah padat penduduk karena dalam luas wilayah
1 km2 terdapat 1286 jiwa yang menempati luas wilayah tersebut.
2. Keadaan Penduduk menurut Kelompok Umur
Keadaan penduduk berdasarkan produktivitasnya dapat dilihat dari
umur atau usia yang dimiliki seseorang pada saat itu. Penduduk
diklasifikasikan sebagai usia belum produktif (0-14 tahun), usia produktif
(15-64 tahun), dan usia tidak produktif (lebih dari 64 tahun). Penduduk di
Kecamatan Bendosari berjumlah 68.144 jiwa, yang terdiri dari 35.126
penduduk laki-laki dan 33.018 penduduk perempuan.














60 - ke atas 4.384
Jumlah 68.144
Sumber  : Data Monografi Kecamatan Bendosari Tahun 2009
Tabel 10 mengenai data penduduk menurut umur dan jenis kelamin
dapat digunakan untuk menghitung Angka Beban Tanggungan (ABT) di
Kecamatan Bendosari. Angka Beban Tanggungan (ABT) adalah
perbandingan antara jumlah penduduk usia non produktif (penduduk umur
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<14 tahun dan penduduk umur >60 tahun) dengan jumlah penduduk usia
produktif (penduduk umur 15-59 tahun). Jumlah penduduk usia non
produktif adalah 21.671 orang dan penduduk usia produktif adalah 46.743










Berdasarkan perhitungan Angka Beban Tanggungan tersebut
diketahui besarnya Angka Beban Tanggungan yaitu sebesar 46,36. Artinya
dalam setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 46 penduduk usia
non produktif. Angka Beban Tanggungan di Kecamatan Bendosari
termasuk rendah. Menurut Mantra (2007) tingginya Angka Beban
Tanggungan (ABT) merupakan faktor penghambat pembangunan
ekonomi, karena sebagian dari pendapatan yang diperoleh oleh golongan
produktif, terpaksa harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan mereka
yang belum produktif atau sudah tidak produktif.
3. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Penduduk Kecamatan Bendosari berjumlah 68.144 jiwa, yang terdiri
dari 35.126 penduduk laki-laki dan 33.018 penduduk perempuan.
Berdasarkan angka tersebut, maka dapat dihitung sex ratio. Sex ratio
adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk
perempuan. Jika sex ratio kurang dari 100 maka jumlah penduduk laki-
laki lebih sedikit dari jumlah penduduk perempuan. Jika sex ratio sama
dengan 100 maka jumlah penduduk laki-laki sama dengan jumlah
penduduk perempuan. Dan jika sex ratio lebih dari 100 maka jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak dari penduduk perempuan. Adapun






Berdasarkan perhitungan di atas diketahui besarnya sex ratio sebesar
106. Artinya dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 106
orang penduduk laki-laki. Jumlah penduduk laki-laki lebih banyak
dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Perbandingan jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan mempengaruhi pembagian pekerjaan
dalam bidang pertanian. Pekerjaan dalam bidang pertanian lebih banyak
dikerjakan oleh laki-laki karena dianggap memiliki tenaga yang lebih
besar dibandingkan perempuan.
4. Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian
Penduduk di Kecamatan Bendosari bekerja di berbagai sektor guna
mencukupi kebutuhan hidupnya dan keluarga. Sektor yang paling dominan
sebagai mata pencaharian penduduk Kecamatan Bendosari adalah sektor
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pertanian. Tabel 11 adalah gambaran penduduk menurut mata
pencaharian.
Tabel 11. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di Kecamatan
Bendosari
No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase
1. Petani 15.032 30,12
2. Pengusaha 538 1,08
3. Pengrajin 1.199 2,40
4. Buruh Tani 7.719 15,46
5. Buruh Industri 4.864 9,74
6. Buruh Bangunan 3.170 6,35
7. Buruh Pertambangan 11 0,02
8. Perkebunan Besar Kecil 9.681 19,40
9. Pedagang 2.883 5,78
10. Pengangkutan 885 1,77
11. Pegawai Negeri Sipil 1.885 3,78




14. Lain-lain 628 1,26
Jumlah 49.910 100,00
Sumber  : Data Monografi Kecamatan Bendosari Tahun 2009
Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa sebagian besar (45,58
persen) penduduk Kecamatan Bendosari  bekerja pada sektor pertanian,
baik sebagai petani maupun buruh tani. Jenis pekerjaan lain memiliki
persentase yang lebih kecil berturut-turut yaitu; perkebunan besar kecil
19,40 persen, buruh industri 9,74 persen, buruh bangunan 6,35 persen,
pedagang 5,78 persen, pegawai negeri sipil 3,78 persen, pengrajin 2,40
persen, pensiunan 2,24 persen, pengangkutan 1,77 persen, lain-lain 1,26
persen, pengusaha 1,08 persen, ABRI 0,6 persen, dan buruh pertambangan
0,02 persen. Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mata pencaharian dalam sektor pertanian masih memegang peranan utama
bagi masyarakat di Kecamatan Bendosari dalam mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari.
5. Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pengembangan sumber
daya manusia yang berkualitas di suatu wilayah. Penduduk dengan tingkat
pendidikan tinggi akan lebih mudah dalam menerima dan menerapkan
teknologi baru yang akan membawa perubahan ke arah pembangunan
yang lebih baik. Selain itu dengan tingkat pendidikan yang tinggi biasanya
seseorang akan lebih kreatif dan inovatif dalam menghasilkan suatu karya.
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Dengan demikian kualitas dan kuantitas sumber daya manusia akan
menentukan keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan di suatu
wilayah. Namun pada kenyataannya di Indonesia penduduk dengan tingkat
pendidikan yang tinggi masih sangat sedikit jumlahnya, demikian pula di
Kecamatan Bendosari. Tabel 12 adalah jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikan.
Tabel 12. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Di Kecamatan
Bendosari
No. Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase
1. Belum sekolah 6.946 10,19
2. Tidak tamat SD 8.353 12,26
3. Tamat SD/sederajat 19.938 29,26
4. Tamat SLTP/sederajat 6.427 9,43
5. Tamat SLTA 12.930 18,97
6. Tamat Akademi /sederajat 6.097 8,95
7. Tamat Perguruan Tinggi 6.904 10,13
8. Tidak sekolah 549 0,81
Jumlah 68.144 100,00
Sumber  : Data Monografi Kecamatan Bendosari Tahun 2009
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
terbesar penduduk Kecamatan Bendosari adalah tamat SD sebesar 29,26
persen, sedangkan yang lain berturut-turut adalah tidak tamat SD 12,26
persen, belum pernah sekolah 10,19 persen, tamat perguruan tinggi 10,13
persen, tamat SLTP 18,97 persen, tamat akademi 8,95 persen, dan tidak
sekolah 0,81. Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk
Kecamatan Bendosari tergolong rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh
keadaan ekonomi yang tidak memungkinkan untuk melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi. Selain itu, kesadaran akan pentingnya pendidikan masih
kurang dikarenakan informasi dan pengetahuan tentang pentingnya
pendidikan sangat terbatas. Hal ini dapat berdampak pada pembangunan
daerah kurang bisa berkembang.
C. Keadaan Pertanian
Salah satu sektor utama dalam pembangunan di pedesaan adalah sektor
pertanian karena sebagian besar masyarakat desa memiliki mata pencaharian
sebagai petani. Berikut ini adalah gambaran mengenai keadaan pertanian di
Kecamatan Bendosari yang meliputi penggunaan lahan pertanian, komoditas
utama, dan kelembagaan pertanian.
1. Penggunaan Lahan Pertanian
Kegiatan pertanian mempunyai peranan penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan. Kondisi pertanian yang baik harus
didukung dengan ketersediaan lahan pertanian yang cukup, inovasi
atau teknologi yang tepat guna dan sumber daya manusia yang baik.
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Luas penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Bendosari dapat
dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Luas Penggunaan Lahan Pertanian Di Kecamatan
Bendosari






















Sumber: Data Monografi Kecamatan Bendosari Tahun 2009
Berdasarkan data pada tabel 13 dapat diketahui bahwa
penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Bendosari yang terbesar
adalah tanah kering yaitu pekarangan seluas 1.538 ha atau 29,02
persen, sedangkan penggunaan lahan pertanian lainnya secara
berturut-turut yaitu tanah sawah dengan irigasi teknis 1.234 atau
23,29 persen,  tanah kering yaitu kebun 797 atau 15,04 persen, tanah
sawah dengan tadah hujan 668 atau 12,61, tanah sawah dengan irigasi
setengah teknis 667 atau 12,59, dan tanah kering yaitu ladang
penggembalaan 395 Ha atau 7,45 persen.dengan luas 16 ha atau 48,50
persen. Potensi yang dimiliki wilayah Kecamatan Bendosari adalah
pertanian yang terdiri dari potensi daerah untuk budidaya atau
pengembangan tanaman pangan dan palawija karena di dukung
dengan adanya irigari yang lengkap, baik dari irigasi teknis, irigasi
setengah teknis dan irigasi sederhana.
2. Komoditas Utama Pertanian dan Peternakan
Komoditas utama yang diusahakan di masing-masing daerah tidak
sama. Komoditas yang diusahakan di suatu daerah dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kondisi tanah, topografi dan sumber daya manusia.
Komoditas yang diusahalkan di Kecamatan Bendosari adalah tanaman
padi , dan palawija seperti jagung, kedelai, singkong dan umbi-umbian,
kelapa, sayur-sayuran dan buah-buahan. Tabel 14 adalah data mengenai
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luas dan produksi komoditas pertanian yang diusahakan di Kecamatan
Bendosari.
Tabel 14. Komoditas Pertanian Di Kecamatan Bendosari
No. Tanaman Luas (ha) Produksi (Ton)
1. Padi 3271 22.711,52
2. Jagung 390 251,82
3. Ketela pohon 560 15.993,60
4. Kacang tanah 952 20.332
5. Kedelai 142 275,08
6. Sayur-sayuran 11 19,65
7. Buah-buahan 110 32,34
8. Kelapa 14,82 4,66
Sumber : Data Monografi Kecamatan Bendosari Tahun 2009
Berdasarkan tabel 14, maka dapat diketahui bahwa komoditas yang
paling banyak dibudidayakan dan memiliki potensi paling besar dan utama
adalah komoditas padi dengan luas lahan yang diusahakan 3.271 ha dan
produksinya sebesar 22.711,52 ton. Hasil produksi padi tersebut tercapai
selain karena potensi wilayah Kecamatan Bendosari yang mendukung,
tetapi juga karena adanya keadaan saluran irigasi yang memadai serta
adanya luas lahan pertanian yang mendukung pula. Jenis padi yang
diusahakan di Kecamatan Bendosari termasuk ke dalam jenis tanaman padi
sawah, tanaman padi sawah menjadi prioritas utama untuk dibudidayakan
petani, karena komoditas ini merupakan makanan pokok bagi penduduk.
Selain itu, lahan yang ada di Kecamatan Bendosari potensial untuk
ditanami komoditas padi.
Komoditas padi merupakan komoditas yang paling banyak
dikembangkan karena untuk memenuhi kebutuhan pangan, mengingat
bahwa pada dasarnya makanan pokok masyarakat Indonesia, khususnya
penduduk Kecamatan Bendosari adalah nasi yang dibuat dari pengolahan
padi yang dihasilkan atau dibudidayakan atas pengusahaan lahan sawah.
Komoditas tanaman pangan yang dominan dibudidayakan oleh penduduk di
suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh kebiasaan penduduk di wilayah
tersebut serta tingkat kebutuhan penduduk terhadap suatu komoditas
tertentu untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari. Selain itu,
komoditas yang juga berpotensi untuk dibudidayakan adalah ketela pohon.
Melihat banyak manfaat dari ketela pohon untuk dibudidayakan membuat
petani di Kecamatan Bendosari membudidayakan komoditas ketela pohon,
ketela pohon dapat dikonsumi secara pribadi sebagai pengganti tanaman
padi. Ketela pohon juga berpotensi untuk menambah penghasilan dari
petani dengan menjualnya.
Kecamatan Bendosari juga mengusahakan sektor lain selain
pertanian, yaitu sektor peternakan. Penduduk Kecamatan Bendosari
banyak yang beternak sapi, kerbau, kambing, domba, ayam kampung,
ayam potong, itik, dan itik ras petelor. Berikut data ternak di Kecamatan
Bendosari
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Tabel 15. Sektor Peternakan Di Kecamatan Bendosari

























Sumber: Data Monografi Kecamatan Bendosari tahun 2009
Dari tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa jumlah ternak di
Kecamatan Bendosari relatif beraneka macam, terlihat peternak di
Kecamatan Bendosari bukan hanya beternak sapi atau kerbau sebagai
pendukung sektor pertanian saja, namun juga beternak ayam potong, ayam
kampung, itik dan itik ras petelor. Mayoritas penduduk mengusahakan
atau berternak itik ras petelor yaitu terdapat sejumlah 85 ekor itik. Hal itu
terjadi selain karena adanya permintaan pasar atau peluang pasar,
berternak itik juga sangat menguntungkan dengan melihat bahwa setiap
harinya selalu ada masyarakat yang mengkonsumsi daging itik. Selain itu,
telur itik juga dapat dikonsumsi oleh masyarakat, contohnya yaitu telur
asin. Hasil dari kotoran itik yang ada dapat digunakan sebagai pupuk
kandang untuk pemeliharaan tanaman yang sedang dibudidayakan, karena
mengingat bahwa peternak tersebut juga merupakan petani yang
mengusahakan lahan untuk pertanian, sehingga dapat menghemat sedikit
biaya yang digunakan untuk membeli pupuk kimia.
Beternak yang juga menguntungkan selain itik ras petelor yaitu
beternak ayam potong. Hal itu terjadi karena peluang pasar atau
permintaan pasar yang juga besar ialah jenis ternak ayam potong, karena
melihat bahwa daging ayam potong juga sering dikonsumsi, selain itu telur
dan kotoran dari ayam potong itupun juga dapat dimanfaatkan. Telur yang
dapat dikonsumsi oleh masyarakat dan kotorannya yang juga dapat diolah
menjadi pupuk kandang.
D. Sarana Perekonomian
Sarana perekonomian yang terdapat dalam suatu wilayah akan
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan jual beli akan
semakin mudah jika tersedia pasar yang mampu mempertemukan penjual dan
pembeli dalam proses permintaan dan penawaran barang.  Sarana
perekonomian yang terdapat di Kecamatan Bendosari antara lain toko,
warung, kaki lima, Bank, dan Koperasi Simpan Pinjam. Berikut adalah sarana
perekonomian yang terdapat di Kecamatan Bendosari.
Tabel 16. Sarana Perekonomian di Kecamatan Bendosari
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6. Koperasi simpan pinjam 15
7. .Koperasi unit desa 1
8. .BKK 5
9. .BPD 14
10. Badan-badan kredit 4
11. Koperasi produksi 6
12. Koperasi lainnya 3
Sumber  : Data Monografi Kecamatan Bendosari Tahun 2009
Berdasarkan tabel 16 mengenai sarana perekonomian, dapat diketahui
bahwa sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Bendosari cukup
tersedia mulai dari Bank sampai warung. Bank yang terdapat di Kecamatan
Bendosari berjumlah 2 buah, warung berjumlah 289 buah, toko 168 buah,
kios 105 buah, pasar 10 buah BKK 5 buah, BPD 14 buah, badan-badan kredit,
dan koperasi-koperasi (koperasi simpan pinjam, koperasi unit desa, koperasi
produksi, dan koperasi lainnya) yang berjumlah 25 buah, dari jenis sarana
perekonomian yang ada, mayoritas terdapat toko, kios, dan warung yaitu
terdapat sebanyak 562 buah. Hal itu terjadi karena sebagian besar penduduk
Kecamatan Bendosari lebih memilih toko, kios, dan warung sebagai tempat
untuk membeli kebutuhan atau perlengkapan sehari-hari, selain karena
lokasinya yang tidak jauh dari rumah tetapi juga karena harga dari
perlengkapan tersebut juga tidak terlalu jauh berbeda dengan harga yang ada
di toko besar berada jauh dari rumah penduduk.
Pada Tabel 16 diketahui bahwa  terdapat 10 pasar, dimana penduduk
dapat secara mudah dan cepat menjual hasil pertanian ataupun ternak mereka
tanpa harus pergi jauh dari tempat tinggal mereka. Selain itu, penduduk juga
dapat dengan mudah membeli kebutuhan sehari-hari dengan harga yang lebih
murah dan dengan tanpa pergi jauh dari tempat tinggal mereka. Dengan
adanya sarana perekonomian yang ada, terutama manfaat keberadaan pasar,
petani juga dapat mengetahui harga pasar untuk setiap jenis hasil produksi
yang dipanen, sehingga petani tidak mengalami kerugian karena tidak
mengetahui informasi pasar terkait dengan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pertanian.
Pada Tabel 16 juga diketahui bahwa terdapat sarana perekonomian
yang bermanfaat bagi masyarakat dalam hal permodalan untuk usahataninya
yaitu bank, koperasi simpan pinjam, koperasi unit desa, BKK, BBP, badan-
badan kredit, dan koperasi lainnya sejumlah 44 unit. Dengan adanya sarana
perekonomian tersebut, masyarakat dapat dengan mudah mendapat bantuan
masalah modal yang nantinya digunakan untuk mengembangkan
usahataninya, keberadaan permodalan yang dekat dengan tempat tinggal
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petani akan lebih memudahkan masyarakat mendapatkan akses bantuan
modal tersebut tanpa harus pergi jauh dari tempat tinggal mereka.
E. Sarana Transportasi dan Komunikasi
Perekonomian suatu wilayah akan berkembang jika tersedia sarana
perhubungan yang mendukungnya. Keberadaan sarana transportasi dan
komunikasi yang maju akan mendukung aktivitas dan mobilitas masyarakat.
Keadaan sarana transportasi dan komunikasi di Kecamatan Bendosari dapat
dilihat pada tabel 17.
Tabel. 17. Sarana Transportasi dan Komunikasi Di Kecamatan Bendosari































Sumber : Data Profil Desa Kecamatan Bendosari tahun 2009
Tabel 17 dapat diketahui bahwa jenis sarana perhubungan yang paling
banyak dimiliki penduduk adalah sepeda yaitu sebanyak 9.356 unit. Selain itu
juga terdapat sepeda motor sebanyak 8.352 unit. Keberadaan gerobak dorong,
pick up/box, oplet dan truk merupakan alat transportasi yang biasa digunakan
masyarakat untuk mengangkut hasil-hasil produksinya baik dari sektor
pertanian maupun sektor industri. Sedangkan keberadaan becak, dan bus
umum merupakan alat transportasi yang digunakan masyarakat dalam
melakukan kegiatannya di luar wilayah Kecamatan Bendosari.
Tabel 17 juga dapat diketahui sarana komunikasi yang ada di Kecamatan
Bendosari berupa televisi, radio, pesawat telepon dan kantor pos, dimana
sarana tersebut berfungsi untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses
informasi dari luar.
F. Peran Pemuda Tani Sukoharjo (PTS) dalam Budidayan Tanaman Buah Naga Di
Kecamatan Bendosari Kabuapaten Sukoharjo
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Pemuda Tani Sukoharjo (PTS) hadir di tengah masyarakat sebagai
kumpulan para pemuda yang aktif dan concern/peduli terhadap
perkembangan petani Sukoharjo. Kelompok ini diharapkan dapat menjadi
wadah berkumpulnya para pemuda tani, mencapai sejahtera bersama. Pemuda
Tani Sukoharjo resmi berdiri Agustus 2004 beranggotakan petani muda dari
berbagai kecamatan di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia.
Kelompok ini juga diharapkan dapat mengantisipasi dan memberikan
alternatif  kegiatan kepada para pemuda di Kabupaten Sukoharjo yang dari ke
hari semakin menurun ketertarikannya pada bidang usaha pertanian maupun
bidang usaha kecil lainnya. Umumnya, para pemuda yang tinggal di pedesaan
justru memilih pergi ke kota mencari pekerjaan di pabrik-pabrik. Hadirnya
Pemuda Tani Sukoharjo ini didasarkan pada :
1. Mewadahi keberadaan pemuda tani di Sukoharjo sebagai jawaban atas
semakin menurunnya minat para pemuda menggeluti pertanian.
2. Belum banyak tergarapnya sektor pertanian dalam skala umum secara
serius di Kabupaten Sukoharjo.
3. Keinginan mewujudkan pertanian di Sukoharjo sebagai pertanian
unggulan dan modern.
Pemuda Tani Sukoharjo (PTS) memiliki visi yaitu “Pusat Penelitian
dan Pengembangan Pertanian Organik, Modern Serta Berwawasan
Lingkungan Secara Luas Melalui Pemberdayaan Pemuda Tani”, serta
memiliki misi sebagai berikut :
1. Sebagai pusat untuk berkarya dan berkreasi para pemuda tani dalam
meningkatkan kemampuan berpikir dan pengembangan pertanian secara
organik dan modern di Sukoharjo pada umumnya.
2. Sebagai pusat untuk mengembangkan kemampuan bertani dan memupuk
rasa cinta terhadap pertanian secara menyeluruh.
3. Menjadikan Pemuda Tani sebagai pengembangan etos kerja bertani
dengan pemanfaatan teknologi pertanian secara organik dan modern dan
berwawasan agribisnis.
4. Sebagai pusat untuk penelitian pertanian yang ramah lingkungan dan
memelihara sumber daya alam sehingga dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan.
5. Sebagai wadah pemberdayaan generasi muda tani agar mempunyai rasa
cinta dan bangga menjadi petani.
Sekarang ini Pemuda Tani telah menanam tananam hortikultura berupa
buah naga merah super genjah yang merupakan tanaman unggulan
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berekonomi tinggi. Buah naga ini dapat dimanfaatkan pada lahan kosong dan
tidak memerlukan lahan yang besar dengan tetap menghasilkan hasil yang
maksimal. Saat ini buah naga telah banyak dikenal di pasaran dengan harga
perkilonya yang tinggi. Umur tanaman ini berkisar antara 15 – 20 tahun.
Umur tanaman yang panjang merupakan peluang untuk dibudidayakan. Hasil
telah dibuktikan bahwa tanaman ini juga tumbuh dan berproduksi maksimal
jika ditanam dalam pot ataupun di lahan pekarangan rumah. Tanaman ini
rakus akan unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang dari kotoran sapi.
Dalam pengembangan budidaya buah naga ini Pemuda Tani memilih
bermitra dengan Kelompok Tani dan Pemilik Lahan bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup dan pendapatan petani selain mendapatkan hasil
dari padi ataupun jenis lain. Pengembangan tanaman akan dibudidayakan
pada media pot atau lahan pekarangan rumah yang kosong yang diharapkan
mempunyai dampak yang positip dari segi peningkatan hasil dan pendapatan
petani. Adapun manfaat dampak positip tersebut antara lain.
1. Mendorong masyarakat khususnya keluarga petani memanfaatkan lahan
pekarangan rumah kosong atau pot dengan menanam buah naga.
2. Meningkatnya produk buah naga berarti juga akan meningkatkan
pendapatan keluarga petani dan terpenuhinya kebutuhan pasar akan buah
naga.
3. Keluarga petani dapat memanfaatkan pupuk kandang yang tersedia dari
ternak sapi yang dimilikinya.
4. Budidaya buah naga akan menekan pencemaran lingkungan karena konsep
pemeliharaan yang dikembangkan menggunakan organik murni (Back to
Nature).
5. Buah naga selain sebagai buah dengan nilai ekonomi tinggi juga dapat
sebagai obat. Sangat baik dikonsumsi untuk segala umur.
Peran Pemuda Tani Sukoharjo sangat berperan penting pada budidaya
buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, dimulai dengan
kegiatan diskusi dan rapat pada persiapan program di tingkat Pemuda Tani
Sukoharjo (termasuk mencari donator, mitra kerja, calon lokasi) setelah
mendapatkan bantuan modal usaha dari pemerintah pusat (Jakarta) dan
setelah disepakati bahwa budidaya tanaman buah naga akan dibudidayakan di
Kecamatan Bendosari maka Pemuda Tani Sukoharjo mengadakan sosialisasi
program kepada petani setempat, beberapa petani yang bersedia
membudidayakan tanaman buah naga akhirnya didata dan seterusnya akan
diadakan pembinaan mengenai budidaya buah naga. Beberapa petani yang
telah didata tersebut dibagi-bagi dalam tiap kelompok tani yang nantinya
akan diberikan bantuan-bantuan berupa pembuatan tiang penyangga tanaman
buah naga yang masing-masing keluarga mendapat 10 tiang penyangga,
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bantuan berupa bibit buah naga yang masing-masing tiang diberikan 4 bibit
berarti total setiap keluarga mendapat 40 bibit tanaman buah naga.
Petani yang telah mendapatkan bantuan berupa bibit dan tiang akan
diberikan pelatihan mengenai budidaya tanaman buah naga, seperti cara
penanaman bibit tanaman buah naga pada tiang penyangga, pembuatan pupuk
bhokasi, dan pemangkasan tanaman buah naga. Setelah beberapa hal tersebut
dilakukan, Pemuda Tani Sukoharjo tidak terus lepas tangan pada petani,
namun terus dilakukan monitoring dan evaluasi di lapang, sehingga jika
petani mendapatkan suatu masalah, Pemuda Tani Sukoharjo juga dapat
memberikan masukan ataupun solusi yang biasanya akan disampaikan setiap
acara pertemuan kelompok tani buah naga yang dilaksanakan setiap satu kali
dalam dua bulan. Pemuda Tani Sukoharjo juga membantu petani bukan hanya
pada saat budidaya tanaman buah naga saja, namun pada saat panen buah
naga, Pemuda Tani Sukoharjo menunjukkan bagaimana cara memanen buah
naga dengan benar, dan membantu untuk menyalurkan hasil dari panen buah
naga petani, sehingga petani tidak memiliki masalah ataupun kendala dalam
penyaluran hasil panen buah naga.
Pelatihan lain yang juga diberikan Pemuda Tani Sukoharjo adalah
pengolahan hasil dari buah naga, untuk mendapatkan nilai jual yang tinggi,
buah naga dapat diolah meenjadi berbagai macam bentuk olahan, seperti
syrup buah naga dan selai buah naga. Petani diberikan kemampuan bukan
hanya dalam budidaya tanaman buah naga saja, namun juga diberikan
ketrampilan untuk mandiri dan memanfaatkan lahan pekarangan yang
akhirnya dapat memberikan pendapatan yang lebih.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Faktor-Faktor Pembentuk Motivasi
1. Faktor Intrinsik
a. Umur
Umur seseorang akan mempengaruhi kemampuan fisik manusia
yang berhubungan dengan kekuatan dalam melakukan suatu pekerjaan
maupun dalam menggunakan akal pikir. Adapun distribusi responden
menurut umur di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo dapat
dilihat dalam tabel 18 :
Tabel. 18. Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur
















Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa mayoritas umur petani
responden dalam penelitian ini adalah 31-50 tahun, yaitu sebanyak 46
orang (76,67%). Tingkat umur terendah yaitu > 50 tahun, dimana
terdapat 6 orang petani responden (10%) dan sisanya sebanyak 8
responden (13,33) ada pada umur < 31 tahun.
Menurut Hernanto (1984) umur petani sangat mempengaruhi
pengetahuan fisik dan merespon terhadap hal-hal yang baru dalam
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menjalankan usahatani. Tingkat umur tersebut dapat mempengaruhi
responden dalam merespon suatu informasi atau inovasi yang
diterimanya, serta aktifitas  dalam berusaha tani. Petani sebagian besar
tergolong dalam umur tua, namun masih secara aktif melakukan
usahatani serta terbuka untuk mau mencoba usahatani lain, seperti
budidaya buah naga karena dirasa budidaya buah naga dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga.
b. Pendidikan Formal
Pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan terendah
sampai tertinggi yang biasanya diterima di bangku sekolah. Tingkat
pendidikan responden akan mempengaruhi cara berfikir dan
kemampuan memanfaatkan setiap kesempatan ekonomi yang ada untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Adapun distribusi responden
menurut pendidikan formal di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo dapat dilihat dalam tabel 19 :
Tabel 19. Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan Formal
















Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan formal
responden yaitu tidak tamat/tamat SD sebanyak 35 orang (58,33%), dan
termasuk dalam kategori rendah. Responden yang berpendidikan tidak
tamat/tamat SLTP sebanyak 9 orang (15%), tidak tamat/tamat SLTA
sebanyak 16 orang (26,67%). Tingkat pendidikan formal responden
akan mempengaruhi pola pikir terhadap pengelolaan usahataninya dan
permasalahan yang dihadapi. Kondisi responden yang sebagian besar
berpendidikan formal tamat SD akan cenderung memiliki pola pikir
53
115
yang sederhana dalam mengelola usahatani. Rendahnya tingkat
pendidikan responden tidak terlepas dari masa lalu yang kurang
memperhatikan pentingnya pendidikan, serta tidak mempunyai biaya
untuk meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun,
dalam budidaya tanaman buah naga pendidikan formal tidak begitu
dipertimbangkan, karena pada umumnya petani berpedoman dari
pengalaman bertani, sikap yang mau belajar dan pendidikan non formal
yang di ikuti oleh petani.
c. Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal akan menentukan kecakapan dan
pengetahuan responden dalam budidaya tanaman buah naga.
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang diperoleh oleh
responden diluar bangku sekolah atau luar pendidikan formal dan
dihitung berdasarkan frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan dan
pelatihan yang berkaitan usaha budidaya tanaman buah naga. Untuk
mengetahui distribusi responden di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo menurut pendidikan non formal dapat dilihat pada tabel 20 :























































Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Tabel 20 menunjukkan bahwa sebanyak 31 orang petani
responden (48 %) mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian dalam satu
tahun sebanyak ≥ 5 kali dan termasuk dalam kategori tinggi, karena
kegiatan diselenggarakan setiap dua bulan sekali dengan materi yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan petani, seperti informasi mengenai
buah naga, budidaya buah naga, dan pemasaran buah naga. Kegiatan
pelatihan tergolong dalam kategori rendah, karena sebanyak 31 orang
(51,67%) petani responden pernah mendapatkan/ mengikuti pelatihan.
Pelatihan pada umumnya diselenggarakan apabila ada program dari
pemerintah daerah/pusat ataupun pihak swasta yaitu Pemuda Tani
Sukoharjo (PTS). Pelatihan buah naga dalam hal ini lebih dikhususkan
bagi wanita tani yang membudidayakan buah naga, pelatihan buah naga
biasa dilaksanakan pada siang hari, sehingga para petani buah naga pria
yang memiliki pekerjaan lain tidak dapat menghadiri pelatihan tersebut
hanya para petani buah naga pria yang memiliki banyak waktu
senggang saja yang bisa datang atau mau datang ke pelatihan buah naga
tersebut. Faktor-faktor itulah yang membuat pelatihan buah naga
tergolong dalam kategori rendah.
Kegiatan penyuluhan maupun pelatihan sangat penting, karena
melalui pertemuan tersebut petani dapat bertukar pikiran dalam
memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama, memperoleh
informasi yang berguna bagi budidaya tanaman buah naga, bimbingan,
saran bahkan petunjuk yang berkaitan dengan budidaya buah naga,
sehingga dapat meningkatkan ketrampilan dalam mengelola
usahataninya. Berdasarkan tabel 19 pendidikan non formal responden
secara keseluruhan berada dalam kategori  sedang yaitu sebanyak 36
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responden (60%),  yang artinya minat dan kesadaran petani terhadap
kegiatan pelatihan maupun penyuluhan tergolong cukup baik, walaupun
untuk kegiatan pelatihan intensitasnya kurang.
d. Luas Lahan
Lahan diartikan sebagai tanah yang disiapkan yang akhirnya
digunakan untuk berusahatani, misalnya seperti sawah, tegal, dan
pekarangan. Komponen utama dari lahan adalah tanah yang merupakan
bagian penting dari lahan pertanian. Berikut adalah distribusi responden
menurut luas lahan yang ditanami usahatani.
Tabel 21. Distribusi Responden Menurut Luas Lahan
















Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Hasil analisis tabel 21 dapat menggambarkan luas penguasaan
lahan usahatani oleh responden. Sebagian besar responden memiliki
luas lahan dengan kategori sedang dengan prosentase 76,66 persen
dengan luas lahan antara kisaran 0,25 -0,5 hektar. Sebesar 11,67 persen
merupakan petani yang memiliki luas lahan dengan kategori rendah dan
tinggi, dengan kepemilikan lahan rendah seluas < 0,25 Ha dan
kepemilikan tinggi seluas > 5 Ha.
Luas penguasaan lahan usahatani pada penelitian ini merupakan
luas lahan yang dikelola oleh petani dan kegiatan usahataninya baik
berupa lahan pekarangan, sawah maupun ladang. Luas lahan yang
diteliti dapat berupa lahan hasil dari sakap, sewa ataupun tanah
bengkok. Responden penelitian kali ini seluruhnya memiliki lahan
sendiri tidak ada lahan sewa ataupun sakap.
Rata-rata luas lahan 60 responden yang ditanami usahatani dapat
dilihat pada tabel 22:
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Tabel 22. Distribusi Rata-rata Responden Menurut Rata-rata Luas
Lahan







Total Lahan 3.341,66 100,00
Sumber : Analisis Data Sekunder
Berdasarkan tabel 22 lahan yang dimiliki petani di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo berupa lahan sawah dan pekarangan.
Lahan sawah memiliki rata-rata lahan seluas 3225,83 atau sebesar 0,97
persen dari keseluruhan total lahan petani, lahan pekarangan memiliki
rata-rata lahan seluas 115,83 m2 atau sebesar 0,03 persen dari
keseluruhan total lahan petani. Pada budidaya buah naga sendiri
ditanam pada lahan pekarangan milik petani responden yang memiliki
luas lahan berkisar antara 100-150 m2 dengan jumlah populasi 40 bibit
dalam 10 tiang penyangga. Selain memang karena memanfaatkan
pekarangan rumah yang biasanya banyak ditumbuhi oleh rumput-
rumput, dengan menggunakan lahan pekarangan diharapkan dapat
meminimalkan biaya pengeluaran bagi budidaya buah naga jika
menggunakan lahan pekarangan milik pribadi.
e. Pendapatan
Pendapatan biasanya berpengaruh terhadap kelanjutan atas apa
yang telah diusahakan sebelumya. Begitu pula dengan usahatani buah
naga, dengan diketahuinya pendapatan setelah usahatani buah naga,
petani akan dapat mengambil keputusan mengenai usahatani
selanjutnya. Berikut adalah distribusi responden menurut pendapatan
dari usahataninya dan non usahatani.
Tabel. 23. Distribusi Responden Menurut Pendapatan dari Usahatani















< Rp 7.000.000 1 4 6,67
Jumlah 60 100,00
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Hasil analisis tabel 23 dapat menggambarkan pendapatan
responden. Sebagaian besar responden memiliki pendapatan dengan
kategori sedang berjumlah 44 responden dengan persentase 73,33
persen dengan pendapatan antara kisaran antara Rp. 7.000.000-
Rp. 9.000.000 per satu tahun. Kategori tinggi berjumlah 12 responden
dengan prosentase 20 persen dengan pendapatan pada kategori tinggi
dengan pendapatan lebih dari Rp. 9.000.000 per satu tahun. Sedangkan
sisanya merupakan responden yang memiliki pendapatan dengan
kategori rendah sebanyak 4 responden  dengan pendapatan antara
kurang dari Rp. 7.000.000 per satu tahun
Pendapatan responden pada penelitian kali ini merupakan
pendapatan yang diperoleh dari penghasilan kegiatan on farm maupun
dari kegiatan off farm. Petani kadang harus bekerja di luar sektor
pertanian yaitu seperti berdagang, PNS dan wiraswasta untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya karena penghasilan dari sektor
pertanian tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga responden.
Selain penghasilan dari sektor pertanian kurang mencukupi kebutuhan
petani yang menyebabkan responden bekerja di luar sektor pertanian
disebabkan penghasilan dari sektor pertanian dipengaruhi oleh faktor
alam yang penuh dengan ketidakpastian dan tidak dapat dicegah jika
terjadi gagal panen.
Responden bekerja di luar kegiatan on farm untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya dan rumah tangganya. Mereka bekerja apa saja
selama pekerjaan itu halal dan tidak melanggar peraturan serta mampu
memberikan pendapatan sampingan ketika dari sektor pertanian tidak
mampu mencukupi kebutuhannya terutama pada saat musim kemarau
dimana kegiatan off farm relatif sedikit memberikan penghasilan kepada
petani. Pekerjaan yang dilakukan oleh responden diantaranya sebagai
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pegawai negeri, pedagang baik yang berbasis pada dagangan hasil bumi
pertanian ataupun dagangan selain dari hasil bumi, peternak, buruh
ataupun sebagai petani buah naga.
Rata-rata pendapatan dari 60 responden yang diperoleh dari hasil
usahatani dan non usahatani dalam satu tahun dapat dilihat pada tabel
24.
Tabel. 24. Distribusi Rata-rata Responden Menurut Pendapatan dari




Buah Naga Rp. 3.397.325,00 37,66
Usahatani lain Rp. 3.572.500.00 39,62




Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 24 menunjukkan bahwa pendapatan petani
sebagian besar 39,62 persen diperoleh dari pendapatan usahatani lain,
pendapatan buah naga sebesar sebesar 37,66 persen, dan pendapatan
off farm sebesar 22,72 persen. Pendapatan buah naga menyumbang
37,66 persen dari seluruh total pendapatan petani, pendapatan buah
naga dengan populasi 40 bibit tergolong tinggi dikarenakan pada tahun
2009 sampai 2010 panen buah naga sudah sampai tiga atau empat kali
panen, pada pendapatan buah naga tahun ini didapat B/C sebesar 1,35
(lampiran). Para petani sangat merasakan adanya peningkatan




Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat disekeliling
responden yang mencakup kerabat, tetangga, tokoh masyarakat, dan
perangkat desa, baik secara langsung maupun tidak langsung yang
keberadaanya dapat mendukung dan membantu petani dalam budidaya
buah naga. Untuk mengetahui sejauh mana kondisi lingkungan sosial
petani buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo dapat
dilihat dalam tabel 25 :
Tabel 25. Distribusi Responden Menurut Lingkungan Sosial

















Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Tabel 25 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
menyatakan lingkungan sosial mendukung dalam budidaya tanaman
buah naga adalah sebesar 27 responden atau 45%, dukungan dalam hal
ini adalah sebagian besar jumlah elemen masyarakat telah
membudidayakan buah naga, memberikan bantuan kepada petani, dan
memberikan saran-saran terkait dengan budidaya buah naga kepada
petani responden. Banyaknya elemen masyarakat yang telah
membudidayakan buah naga, seperti berasal dari tetangga, kerabat,
perangkat desa, dan pihak-pihak sekitar akan mempengaruhi pola pikir
ataupun pandangan responden terhadap budidaya buah naga. Bantuan
dari elemen masyarakat mengenai budidaya buah naga yaitu terkait
dalam hal saran, teknik budidaya dan sistem pemasaran, Sedangkan
saran yang diberikan oleh lingkungan sekitar kepada petani responden
mengenai budidaya buah naga terkait dalam hal anjuran untuk
membudidayakan buah naga, keunggulan dari membudidayakan buah
naga, dan informasi yang berkaitan dengan budidaya buah naga.
Responden yang menyatakan lingkungan sosial kurang
mendukung adalah sebesar 19 responden atau 31,67%, responden yang
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menyatakan lingkungan sosial kurang mendukung dikarenakan masih
sedikitnya elemen masyarakat yang telah membudidayakan buah naga
disekitar tempat tinggal mereka, elemen masyarakat hanya memberikan
sedikit bantuan, dan juga sedikit saran kepada petani responden,
sehingga akan sedikit menghambat budidaya tanaman buah naga.
Bantuan yang diberikan oleh elemen masyarakat kepada petani
responden mengenai buah naga hanya terkait dalam saran, dan teknik
budidaya, dan tidak diberikan informasi ataupun bantuan yang terkait
sistem pemasarannya.  Sedangkan saran yang diberikan hanya berkaitan
tentang anjuran untuk membudidayakan buah naga, keunggulan yang
diperoleh dalam membudidayakan buah naga, dan informasi mengenai
budidaya tanaman buah naga.
Responden yang menyatakan lingkungan sosial tidak mendukung
adalah sebesar 14 responden atau 23,33%, dikarenakan sangat
sedikitnya elemen masyarakat yang telah membudidayakan buah naga,
elemen masyarakat yang ada sangat sedikit dalam memberikan bantuan
dan saran. Bantuan yang diberikan hanya berupa saran saja, atau teknik
budidaya saja ataupun teknik pemasaran saja. Sedangkan saran yang
diberikan biasanya hanya berkaitan satu hal, dapat berupa anjuran untuk
membudidayakan buah naga saja, keunggulan yang diperoleh dalam
membudidayakan buah naga saja, ataupun informasi mengenai
budidaya tanaman buah naga.
Lingkungan sosial akan sangat mempengaruhi responden untuk
melakukan tindakan lebih lanjut mengenai budidaya tanaman buah
naga, petani biasanya sangat memperhatikan untung rugi dalam
melaksanakan suatu usaha tani, jika usaha tani tersebut dirasa tidak
memberikan keuntungan yang nyata petani akan enggan melakukannya.
Dengan begitu, lingkungan sosial dalam budidaya tanaman buah naga
akan berdampak pada keputusan responden untuk mau melaksanakan
usahatani tersebut ataupun tidak.
b. Lingkungan Ekonomi
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Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan-kekuatan ekonomi
yang ada dalam masyarakat di lokasi penelitian yang secara langsung
ataupun tidak langsung keberadaanya dapat mendorong atau
menghambat petani dalam membudidayakan buah naga. Untuk
mengetahui sejauh mana kondisi lingkungan ekonomi petani buah naga
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat dalam tabel
26 :
Tabel 26. Distribusi Responden Menurut Lingkungan Ekonomi

















Tabel 26 menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan
lingkungan ekonomi kurang mendukung dalam budidaya tanaman buah
naga yaitu sebesar 35 orang atau 58,33 persen, dan responden yang
menyatakan mendukung sebesar 23 orang atau 38,33 persen, dan
sisanya menyatakan tidak mendukung yaitu sebesar 2 orang atau 3,34
persen.
Kondisi lingkungan ekonomi yang dirasakan responden yang
menyatakan mendukung disebabkan karena responden merasakan
ketersediaan sarana produksi misalnya bibit, pupuk, dan pestisida
disekitar tempat tinggalnya dirasa sudah mencukupi kebutuhan
responden untuk mengembangkan budidaya buah naga. Bagi responden
yang menyatakan lingkungan ekonomi kurang mendukung disebabkan
karena responden merasakan bahwa ketersediaan sarana produksi
disekitar tempat tinggal dirasa kurang memenuhi kebutuhan responden
untuk mengembangkan budidaya buah naga, sehingga untuk mencukupi
salah satu kebutuhan seperti bibit, pupuk, dan pestisida yang tidak
tersedia disekitar tempat tinggal petani, maka petani harus keluar desa.
Dan bagi responden yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan
ekonomi tidak mendukung disebabkan karena sarana produksi di tempat
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
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tinggal dirasa sangat tidak memenuhi kebutuhan responden untuk
mengembangkan budidaya buah naga, sehingga untuk mencukupi
semua kebutuhan bibit, pupuk, dan pestisida petani harus keluar desa.
Selain itu, budidaya tanaman buah naga di daerah penelitian juga
tersedia kredit, namun dirasa oleh responden yang menyatakan
mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung bahwa
pemberian kredit tersebut masih sangat terbatas. Dan terkait dengan
pemasarannya, responden telah bekerja sama dengan Pemuda Tani
Sukoharjo (PTS) yang bersedia menampung dan memasarkan hasil
panen buah naga dari petani.
c. Kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah adalah segala kebijakan dari pemerintah
dalam rangka mengembangkan tanaman buah naga, meliputi fasilitas
bibit, pupuk, pestisida, penyelenggaraan kegiatan, dan informasi
pemasaran. Peran pemerintah dalam mengembangkan budidaya buah
naga sangat diperlukan. Dalam hal ini, pemerintah diwakili PTS
(Pemuda Tani Sukoharjo) telah memberikan fasilitas kepada petani
buah naga. Berikut adalah distribusi responden menurut kebijakan
pemerintah.
Tabel 27. Distribusi Responden Menurut Kebijakan Pemerintah














Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Tabel 27 menunjukkan bahwa keseluruhan responden yaitu
sebesar 60 orang atau 100 persen menyatakan kebijakan pemerintah
kurang mendukung dalam budidaya tanaman buah naga. Terkait dengan
budidaya tanaman buah naga, hal-hal yang perlu mendapatkan
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perhatian dari pemerintah adalah pentingnya fasilitas pemerintah baik
secara teknis maupun non teknis, misalnya bantuan saprodi (bibit,
pupuk, dan pestisida), penyelenggaraan kegiatan penyuluhan secara
intensif. Berdasarkan kondisi lapang, pemerintah dalam memberikan
bantuan saprodi hanya berupa bantuan bibit dan bantuan bibit diberikan
sesuai dengan kesanggupan para petani untuk membudidayakan dan
mengembangkan buah naga serta disesuaikan dengan luas lahan yang
dimiliki oleh petani, sedangkan untuk pupuk dan pestisida pemerintah
belum memberikan bantuan sama sekali, jadi dalam hal ini petani
menyediakan pupuk dan pestisida masih bersifat mandiri atau oleh
petani itu sendiri. Selain itu, dalam penyelenggaraan kegiatan
penyuluhan mengenai budidaya buah naga belum dilaksanakan secara
intensif. Budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo sendiri tidak dibawahi oleh Dinas Pertanian di
Sukoharjo, namun lebih cenderung pada peran swasta yaitu Pemuda
Tani Sukoharjo (PTS), disinilah peran swasta yang mencarikan modal
tersebut kepada pemerintah pertanian yang berada di pusat, jadi campur
tangan pemerintah pada budidaya tanaman buah naga tidak terjadi
secara langsung, namun melalui pihak swasta tersebut.
B. Tingkat Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman Buah Naga
Kebutuhan manusia yang beragam akan mendorong manusia
melakukan suatu tindakan untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya.
Kebutuhan sosioligis, kebutuhan ekonomis, dan kebutuhan psikologis
merupakan bagian dari kebutuhan  manusia dimana setiap orang harus
memenuhinya dengan melakukan suatu kegiatan atau bekerja. Petani yang
membudidayakan buah naga akan sangat giat dalam mengembangkan usaha
budidayanya supaya pendapatannya meningkat sehingga semua
kebutuhannya dapat terpenuhi. Untuk mengetahui sejauh mana motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat dalam tabel 28.
Tabel 28. Motivasi Petani dalam Budidaya Tanaman Buah Naga
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Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
1. Motivasi Kebutuhan Ekonomis
Kebutuhan ekonomi yaitu kebutuhan yang mendorong untuk
memenuhi kebutuhan akan pangan, papan dan sandang individu serta
meningkatkan pendapatan individu sehingga akan berpengaruh pada
peningkatan kesejahteraan hidup rumah tangga. Menurut tabel 28 dapat
diketahui bahwa kebutuhan ekonomi sebagian besar petani responden
termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 40 orang atau 66,67
persen, sedangkan dalam kategori rendah sebanyak 20 orang atau 33,33
persen. Banyaknya petani dalam kategori sedang dikarenakan dengan
membudidayakan buah naga, petani memperoleh tambahan yang cukup
banyak karena mengetahui bahwa nilai jual atau harga jual buah naga
tinggi. Membudidayakan buah naga merupakan salah satu usaha untuk
memenuhi kebutuhan. Namun, walaupun buah naga memiliki nilai jual
yang tinggi dan memberikan tambahan penghasilan yang cukup banyak,
rata-rata para petani hanya merasa tambahan tersebut hanya cukup
digunakan untuk makan sehari-hari dan belum bisa digunakan untuk
membeli pakaian atau bahkan sampai memperbaiki rumah. Selain itu,
kebanyakan para petani beranggapan bahwa dengan membudidayakan
buah naga sebagai jaminan hari tua/tabungan hanya akan ditujukan untuk
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modal usaha selanjutnya, dan pendidikan anak, sehingga jarang berpikiran
untuk ditabung.
Petani dalam kategori rendah beranggapan bahwa dengan
membudidayakan buah naga, tambahan penghasilan yang diperoleh petani
sedikit tetapi dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Tambahan penghasilan
yang sedikit tersebut hanya cukup digunakan untuk memenuhi kebutuhan
makan sehari-hari petani dan belum bisa digunakan untuk hal-hal yang
lain. Selain itu, petani juga beranggapan dengan membudidayakan buah
naga sebagai jaminan hari tua/tabungan, petani hanya bisa berorientasi
pada modal usaha untuk pengembangan usahatani buah naga selanjutnya,
dan sangat jarang petani berpikiran untuk pendidikan anak, ataupun untuk
ditabung.
2. Motivasi Kebutuhan Psikologis
Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan yang mendorong petani
untuk memenuhi kebutuhan kejiwaan, seperti perasaan yang menginginkan
status yang lebih tinggi, perasaan ingin diakui, ataupun perasaan yang
ingin dihormati. Pada tabel 28 dapat dilihat bahwa mayoritas kebutuhan
psikologis petani responden ada pada kategori tinggi yaitu sebesar 38
orang atau 63,33 persen, sedangkan dalam kategori sedang sebanyak 22
orang atau 36,67 persen. Kondisi di lapang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden dalam budidaya buah naga mempunyai keinginan atau
dorongan yang tinggi untuk memiliki status yang lebih tinggi daripada
masyarakat atau responden yang lain. Apabila responden berhasil
membudidayakan buah naga, responden mengharapkan untuk dihargai dan
dihormati oleh petani lain dan masyarakat sekitar. Namun, berbeda dengan
responden dalam kategori sedang, petani hanya berorientasi pada
peningkatan pendapatan yang akan diperoleh setelah membudidayakan
buah naga tanpa menganggap penting sebuah status yang akan didapatnya.
Petani beranggapan bahwa status, rasa untuk dihargai, dan rasa untuk
dihormati yang akan didapat nanti hanya sebagai tambahan saja setelah
membudidayakan buah naga.
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3. Motivasi Kebutuhan Sosiologis
Kebutuhan sosiologis merupakan kebutuhan yang mendorong
individu untuk membangun hubungan dengan orang lain maupun
lingkungan masyarakat sekitar. Pada dasarnya manusia adalah makhluk
individu dan makhluk sosial, sehingga petani mulai sadar akan fungsi
sosialnya setelah melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya.
Menurut tabel 28, dapat diketahui bahwa kebutuhan sosial sebagian besar
petani responden termasuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 42 orang
atau 70 persen, dan petani responden dalam kategori tinggi sebesar 18 atau
31 persen.
Berdasarkan kondisi lapang dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam kategori sedang dan kategori tinggi, dapat melakukan
kerjasama dengan orang lain. Kerjasama ini tampak pada saat para petani
saling membantu dalam budidaya buah naga dan dapat saling bertukar
pendapat mengenai teknik budidaya. Petani secara sukarela saling
membantu, seperti halnya dalam gotong royong, hajatan, maupun saat
ditimpa kesusahan. Motivasi responden dalam kategori sedang dan tinggi
hanya dibedakan dari kerjasamanya dengan orang lain, motivasi responden
kategori sedang kerjasama dengan orang lain hanya dalam lingkup kerabat,
tetangga, ataupun petani lain. Namun, responden dalam kategori tinggi
kerjasama dengan orang lain lebih bersifat luas, bukan hanya kerabat,
tetangga, ataupun petani lain tetapi juga kepada PPL ataupun orang lain
yang mengerti tentang budidaya buah naga.
Tabel. 29. Motivasi Total Petani dalam Budidaya Tanaman Buah Naga














Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Berdasarkan tabel 29 diketahui bahwa petani responden ada pada
kategori tinggi sebesar 53 orang atau 88,33 persen, dan petani responden pada
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kategori sedang dengan jumlah sebesar 7 orang atau 11,67 persen. Dari data
lapang dapat diketahui bahwa petani memiliki keinginan untuk mencoba hal
baru yaitu budidaya buah naga, karena budidaya buah naga tidak harus
memerlukan lahan yang luas bahkan dalam budidaya tanaman buah naga di
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, petaninya memanfaatkan lahan
pekarangan, petani mengetahui bahwa buah naga memiliki nilai jual atau
harga jual yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanaman pekarangan
yang lain, budidaya tanaman buah naga tidak terlalu susah karena budidaya
buah naga tidak memerlukan pemeliharaan yang susah, buah naga bukan
hanya dijual dalam bentuk buah, namun, juga dapat diolah sebagai sirup buah
naga sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi, selain itu buah naga
memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi petani dan konsumen.
Melihat betapa banyak keuntungan yang diperoleh petani, budidaya tanaman
buah naga ini layak untuk dibudidayakan.
Petani responden pada kategori sedang dikarenakan petani dalam
budidaya tanaman buah naga, petani mendapatkan beberapa kesulitan seperti
kesulitan dalam budidaya buah naga, kesulitan dalam mendapatkan
informasiny, dan hanya sedikit masyarakat disekitar tempat tinggal responden
yang membudidayakan buah naga, sehingga petani dalam kategori sedang
belum begitu mengerti manfaat dan keuntungan dalam budidaya tanaman
buah naga dan itu berdampak pada motivasi petani responden dalam budidaya
tanaman buah naga.
Untuk mengetahui seberapa besar jumlah responden berdasarkan faktor
pembentuk motivasi dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman buah
naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada tabel
30.
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Tabel 30. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Pembentuk Motivasi dengan Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman
Buah Naga
Faktor Pembentuk Motivasi (X) Motivasi Petani dalam Budidaya tanaman buah naga (Y)
Kebutuhan Ekonomis(Y1) Kebutuhan Sosiologis (Y2) Kebutuhan Psikologis (Y3) Motivasi (YTotal)
T S R T S R T S R T S R
9-11 6-8 3-5 9-11 6-8 3-5 9-11 6-8 3-5 22-27 16-21 9-15
Umur
< 31 tahun (1) 0 5 3 5 3 0 7 1 0 8 0 0
31-50 (2) 0 33 12 11 35 0 31 16 0 42 4 0
> 50 tahun (3) 0 3 3 2 4 0 1 5 0 3 3 0
Pendidikan Formal
Tidak tamat/tamat SD (3) 0 23 12 7 28 0 20 15 0 31 5 0
Tidak tamat/tamat SLTP (2) 0 4 5 0 9 0 4 5 0 7 2 0
SLTA/lebih tinggi (3) 0 14 2 11 5 0 14 2 0 16 0 0
Pendidikan Non Formal
2-3
Rendah 0 4 2 0 7 0 3 3 0 5 1 0
4-5
Sedang 0 22 14 13 33 0 20 16 0 31 6 0
6-7
Tinggi 0 15 3 5 2 0 15 3 0 18 0 0
Luas Lahan
< 0,25 Ha (1) 0 2 5 3 1 0 4 3 0 4 3 0
0,25 Ha – 0,5 Ha (2) 0 33 13 7 37 0 28 18 0 42 4 0
> 0,5 Ha (3) 0 6 1 8 4 0 6 1 0 7 0 0
Pendapatan
< 7.000.000 (1) 0 3 1 2 12 0 1 3 0 4 0 0
Rp 7.000.000-Rp 9.000.000 (2) 0 38 16 5 14 0 26 18 0 37 7 0
> Rp 9.000.000 (3) 0 10 2 11 16 0 11 1 0 12 0 0
Lingkungan Sosial
3-5
Tidak mendukung 0 6 8 1 1 0 10 4 0 12 2 0
6-8
Kurang mendukung 0 13 6 10 25 0 10 9 0 17 2 0
9-11
Mendukung 0 22 5 7 16 0 8 9 0 24 3 0
Lingkungan Ekonomi
9-15
Tidak mendukung 0 2 0 0 0 0 1 1 0 2 0 0
16-21
Kurang mendukung 0 24 11 18 42 0 22 13 0 31 4 0
22-27
Mendukung 0 15 8 0 0 0 15 8 0 20 3 0
Kebijakan Pemerintah
6-10
Tidak mendukung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11-14
Kurang mendukung 0 41 19 0 38 22 0 53 7 0
15-18
Mendukung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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iC. Analisis  Hubungan Antara Faktor Internal dan Eksternal dengan
Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman Buah Naga Di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo
Faktor-faktor pembentuk motivasi diduga memiliki hubungan yang
signifikan dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga,
meliputi faktor intrinsik yaitu umur, pendidikan formal, pendidikan non
formal, luas lahan, dan pendapatan, dan faktor ekstrinsik yaitu lingkungan
sosial, lingkungan ekonomi, dan kebijakan pemerintah.
Hubungan antara faktor internal dan faktor eksternal dengan motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga adalah variabel yang dikaji dalam
penelitian ini. Analisis hubungan dengan menggunakan uji korelasi Rank
Spearman (rs) yang perhitunngannya menggunakan program SPSS versi 17
for windows. Berikut adalah hasil analisis hubungan antara faktor internal dan
faktor eksternal dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo:
Tabel 31. Uji Hipotesis Hubungan Antara Faktor Pembentuk Motivasi dengan
Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman Buah Naga
Faktor Pembentuk
Motivasi (X)








rs thitung Rs thitung rs thitung Rs thitung
Umur(X1) 0,019 0,145 0,059 0,451 0,054 0,413 0,192 1,489
Pend.Formal(X2) 0,389** 3,213 0,313* 2,510 0,278* 2,204 0,483** 4,192
Pend.Non.Formal(X3) 0,351** 2,850 0,356** 2,901 0,224 1,750 0,501** 4,403
Luas.Lahan(X4) 0,422** 3,545 0,354** 2,881 0,194 1,505 0,479** 4,153
Pendapatan(X5) 0,156 1,203 0,225 1,759 0,273* 2,159 0,311* 2,491
Ling.Sosial(X6) 0,424** 3,566 0,237 1,858 0,213 1,659 0,381** 3,139
Ling.Ekonomi(X7) 0,158 1,218 0,001 0,007 0,051 0,390 0,031 0,236
Kebij.Pemerintah(X8) 0,188 1,457 0,021 0,161 0,135 1,036 0,180 1,393
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010
Keterangan : ttabel = 2,002 (α = 0,05)
ttabel = 2,663 (α = 0,01)
NS = Non Signifikan
* = Signifikan (α = 0,05)
** = Sangat Signifikan (α = 0,01)
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1. Hubungan antara Umur (X1) dengan Motivasi Petani (Y)
Umur merupakan lamanya waktu hidup responden sampai pada saat
penelitian. Umur dapat berpengaruh pada motivasi petani dalam budidaya
tanaman buah naga. Hubungan antara umur dengan motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga dapat dilihat pada tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
umur dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu sebesar 0,019,
pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,145, dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,145)  < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
umur petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam budidaya tanaman
buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan umur atau
bertambahnya umur responden tidak berhubungan dengan kebutuhan
ekonomis dalam budidaya tanaman buah naga, petani yang memiliki umur
yang lebih tua belum tentu memiliki kebutuhan ekonomis yang lebih tinggi
dari pada petani yang lebih muda dan juga sebaliknya petani yang lebih
muda belum tentu memiliki kebutuhan ekonomi yang rendah daripada
petani yang memiliki umur lebih tua, karena baik petani yang memiliki
umur yang muda ataupun petani yang memiliki umur tua sama-sama
memiliki keinginan ataupun dorongan untuk memperbaiki ekonomi
keluarga, salah satunya dengan meningkatkan pendapatan melalui
budidaya buah naga.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
umur dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rs yaitu sebesar 0,054,
pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,413, dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,413)  < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
umur petani dengan kebutuhan psikologis petani dalam budidaya tanaman
buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan umur atau
bertambahnya umur responden tidak berhubungan dengan kebutuhan
psikologis dalam budidaya tanaman buah naga, karena baik petani yang
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memiliki umur yang muda ataupun petani yang memiliki umur tua sama-
sama memiliki keinginan ataupun motivasi agar statusnya lebih tinggi dari
petani yang lain atau minimal memiliki status yang sama dengan petani
yang juga sama-sama membudidayakan buah naga.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
umur dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rs yaitu sebesar 0,059,
pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,451, dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,451)  < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
umur petani dengan kebutuhan sosiologis petani dalam budidaya tanaman
buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan umur yang ada pada
responden tidak berhubungan dengan kebutuhan sosiologis dalam
budidaya tanaman buah naga, karena untuk menjadi seorang petani yang
membudidayakan buah naga tidak mensyaratkan segi umur, sehingga
berapapun umur seseorang, selama ia mampu bekerja dan ada kemauan
maka ia dapat bekerjasama dengan siapapun dalam budidaya buah naga.
Petani yang memiliki umur muda ataupun petani yang memiliki umur tua
sama-sama membuka kesempatan untuk bertukar pendapat, bekerjasama
atupun bersosial dengan petani lain guna mendukung budidaya tanaman
buah naga sehingga dapat mencapai hasil produksi yang maksimal.
Kerjasama tersebut bisa terjalin antar petani, petani dengan pedagang,
petani dengan penyuluh, atau kerjasama dengan yang lainnya. Dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara umur dengan kebutuhan sosiologis
dalam budidaya buah naga tidak mempunyai hubungan.
Tabel 30 menunjukkan bahwa pada tingkat umur kurang dari  30
tahun sampai   lebih dari 50 tahun sebanyak 53 petani responden memiliki
motivasi yang tinggi terhadap budidaya tanaman buah naga, dan pada
tingkat umur    30 sampai  lebih 50 tahun memiliki motivasi sedang
sebanyak 7 orang. Tabel 31 diketahui nilai rs antara umur dengan motivasi
dalam budidaya tanaman buah naga yaitu sebesar 0,192, pada  =
0,05, dengan thitung sebesar 1,489, dan ttabel sebesar 2,002, sehingga dapat
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dilihat bahwa thitung (1,489) < ttabel (2,002) maka Ho diterima, yang artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur petani dengan
motivasi petani terhadap budidaya tanaman buah naga.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan umur atau bertambahnya
umur responden tidak berhubungan dengan motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga, umur yang lebih tua belum tentu memiliki
motivasi yang lebih tinggi dan juga sebaliknya umur yang lebih muda
belum tentu memilliki motivasi yang lebih rendah, karena baik petani yang
memiliki umur muda ataupun petani yang memiliki umur tua sama-sama
memiliki keinginan ataupun motivasi untuk memperbaiki kesejahteraan
hidupnya, yaitu melalui budidaya buah naga.
2. Hubungan antara Pendidikan Formal (X2) dengan Motivasi Petani (Y)
Pendidikan formal merupakan tingkat pendidikan yang ditamatkan
responden pada lembaga pendidikan formal atau bangku sekolah.
Pendidikan formal tersebut dapat berpengaruh pada motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hubungan antara pendidikan formal dengan
motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga dapat dilihat pada
tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendidikan formal dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,389, pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 3,213, dan ttabel sebesar
2,663, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (3,213) > ttabel (2,663) maka Ho
ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
pendidikan formal petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya pendidikan formal responden berhubungan dengan kebutuhan
ekonomis dalam budidaya tanaman buah naga. Semakin tinggi tingkat
pendidikan formal petani, maka akan mendorong petani untuk berpikir
lebih maju dan lebih rasional. Seiring dengan bertambahnya pengetahuan
yang dimiliki oleh petani, keinginan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
pun akan lebih tinggi. Bertambahnya pengetahuan juga membawa petani
vv
untuk berusaha mengembangkan berbagai usaha agar keinginan untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya juga bisa dicapai. Semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki petani, maka petani akan lebih mempunyai
kemampuan untuk berusahatani seperti budidaya buah naga agar
memperoleh pendapatan yang lebih baik.  Selain itu, petani yang memiliki
pendidikan lebih tinggi akan mencari informasi keberbagai sumber
mengenai buah naga dan memiliki banyak pengetahuan  mengenai
budidaya tanaman buah naga, sehingga peningkatan ekonomi dari
budidaya buah naga akan maksimal. Berbeda dengan responden yang
memiliki pendidikan yang lebih rendah, responden yang memiliki
pendidikan yang rendah memiliki pengetahuan yang lebih sempit, dengan
pengetahuan yang sempit berdampak  bahwa petani lebih susah
mengembangkan usaha lain serta untuk mencari informasi mengenai buah
naga akan cenderung berasal dari tetangga sekitar ataupun kerabat saja,
sehingga peningkatan ekonomi dari budidaya buah naga belum maksimal.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendidikan formal dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,278, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 2,204, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (2,204) > ttabel (2,002) maka Ho
ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan
formal petani dengan kebutuhan psikologis petani dalam budidaya
tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya
pendidikan formal responden berhubungan dengan kebutuhan psikologis
dalam budidaya tanaman buah naga, karena petani yang memiliki
pendidikan yang lebih tinggi akan cenderung menginginkan perubahan
status ataupun rasa dihargai dan dihormati yang lebih besar daripada petani
yang memiliki pendidikan rendah. Petani responden yang memiliki
pendidikan formal yang lebih rendah tidak begitu menginginkan
perubahan status ataupun rasa dihargai dan dihormati, petani merasa
adanya perubahan status ataupun tidak itu bukan menjadi suatu persoalan.
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Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendidikan formal dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,313, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 2,510, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (2,510) > ttabel (2,002) maka Ho
ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan
formal petani dengan kebutuhan sosiologis petani dalam budidaya tanaman
buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan
formal responden berhubungan dengan kebutuhan sosiologis dalam
budidaya tanaman buah naga. Tingkat pendidikan berpengaruh pada cara
berpikir seseorang, sehingga dengan pendidikan yang tinggi maka semakin
ia berkeinginan untuk bekerjasama dan berinteraksi dengan orang lain,
petani yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan bekerjasama
ataupun bertukar pendapat mengenai buah naga tidak hanya kepada
tetangga ataupun kerabat saja, namun lebih bersifat luas yaitu bisa kepada
orang diluar lingkungan yang lebih mengerti buah naga. Berbeda dengan
responden yang memiliki pendidikan yang lebih rendah, responden yang
memiliki pendidikan yang rendah, lebih nyaman bekerjasama ataupun
bertukar pendapat dengan tetangga ataupun kerabat saja.
Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa pada tingkat pendidikan
tidak tamat/tamat SD sampai tamat SLTA/lebih tinggi sebanyak 53
responden,  memiliki motivasi yang tinggi dalam budidaya tanaman buah
naga. Sisanya sebanyak 7 orang dari tidak tamat/tamat SD sampai tidak
tamat/tamat SLTP memiliki motivasi yang sedang. Pada tabel 31 diketahui
nilai rs antara pendidikan formal dengan motivasi dalam budidaya
tanaman buah naga adalah 0,483, pada  =0,01, dengan nilai thitung sebesar
4,192 dan tabel 2,663, sehingga dapat dilihat bahwa thitung(4,192) > ttabel
(2,663) maka Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara pendidikan formal dengan motivasi dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya pendidikan formal responden berhubungan dengan motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga.
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Tingginya tingkat pendidikan seseorang akan berdampak pada
perubahan cara berfikir mereka. Mereka akan berfikir lebih terbuka dan
luas untuk menyikapi berbagai inovasi yang masuk, karena seseorang akan
lebih berpikiran rasional. Demikian juga ketika adanya budidaya tanaman
buah naga, penduduk yang berpendidikan lebih tinggi lebih cepat
merespon program tersebut. Namun meskipun demikian,  responden yang
memiliki pendidikan yang rendahpun juga terbuka terhadap budidaya
tanaman buah naga, meskipun ada beberapa yang memiliki motivasi
sedang terhadap budidaya tanaman buah naga.
3. Hubungan Pendidikan Non Formal (X3) dengan Motivasi Petani (Y)
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh responden
diluar bangku sekolah atau diluar pendidikan formal. Pendidikan non
formal dapat mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya tanaman
buah naga. Hubungan antara pendidikan non formal dengan motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga dapat dilihat dalam tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendidikan non formal dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS
yaitu sebesar 0,351, pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 2,850, dan ttabel
sebesar 2,663, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (2,850) > ttabel (2,663)
maka Ho ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara pendidikan non formal petani dengan kebutuhan ekonomis petani
dalam budidaya tanaman buah naga. Petani yang memiliki pendidikan non
formal yang lebih tinggi akan lebih mengerti budidaya tanaman buah naga
dengan baik, pemasaran buah naga dan pengolahan buah naga sehingga
dengan begitu akan memperoleh peningkatan ekonomi yang lebih tinggi.
Sedangkan responden yang memiliki pendidikan non formal yang lebih
rendah tidak terlalu memahami atau mengerti mengenai budidaya tanaman
buah naga, pemasaran buah naga dan pengolahan buah naga dengan baik
sehingga peningkatan ekonomi dari budidaya buah naga belum maksimal.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendidikan non formal dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS
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yaitu sebesar 0,224, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,705, dan ttabel
sebesar 2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,705) < ttabel (2,002)
maka Ho diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pendidikan non formal petani dengan kebutuhan psikologis petani
dalam budidaya tanaman buah naga. Petani yang memiliki pendidikan non
formal yang lebih tinggi dan petani yang memiliki pendidikan non formal
yang rendah mempunyai keinginan untuk dihargai ataupun memiliki status
yang lebih tinggi dari petani yang lain.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendidikan non formal dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS
yaitu sebesar 0,356, pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 2,901, dan ttabel
sebesar 2,663, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (2,901) > ttabel (2,663)
maka Ho ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara pendidikan non formal petani dengan kebutuhan sosiologis petani
dalam budidaya tanaman buah naga. Hubungan yang sangat signifikan ini
terjadi karena semakin sering kegiatan penyuluhan, dan pelatihan dapat
mempertemukan anggota kelompok tani sehingga mereka akan lebih
sering berinteraksi dan berkerjasama dalam menyelesaikan masalah secara
bersama-sama. Kegiatan ini juga tidak bisa dipisahkan dari peran serta
penyuluh, peran swasta yang senantiasa membantu petani dalam proses
pengelolaan usahatani sehingga dapat tercipta kerjasama, sehingga petani
yang memiliki pendidikan non formal yang lebih tinggi akan lebih mudah
berinteraksi mengenai buah naga dengan petani yang lain daripada petani
yang memiliki pendidikan non formal yang lebih rendah yang sulit untuk
beinteraksi dengan petani yang lain.
Tabel 30 menunjukkan bahwa petani responden dengan frekuensi
penyuluhan dan pelatihan rendah, sedang dan tinggi, yaitu sebanyak 53
orang memiliki motivasi yang tinggi dalam budidaya tanaman buah naga,
sedangkan petani dengan pendidikan non formal rendah dan sedang
memiliki motivasi yang sedang dalam budidaya tanaman buah naga
sebanyak 7 orang. Pada tabel 31 diketahui nilai rs antara pendidikan non
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formal dengan motivasi dalam budidaya tanaman buah naga sebesar 0,501,
pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 4,403 dan ttabel sebesar 2,663,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung(4,403) > ttabel (2,663) maka Ho ditolak,
yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan
non formal petani dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman buah
naga.
Frekuensi kegiatan penyuluhan serta pelatihan yang semakin sering
dapat membuat petani lebih banyak menerima informasi, sehingga berguna
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, khususnya
tentang budidaya tanaman buah naga. Melalui kegiatan penyuluhan atau
pelatihan, beragam informasi seperti budidaya buah naga yang diperlukan
petani dapat dengan mudah diperoleh, sehingga ikut mempengaruhi
keputusan petani untuk mau mengembangkan budidaya buah naga ataupun
tidak. Tinggi tingkat pendidikan non formal yang pernah diikuti petani,
maka motivasinya  juga akan semakin baik. Petani di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo sering mengikuti kegiatan penyuluhan,
tetapi jarang mendapatkan pelatihan, khususnya pelatihan yang terkait
buah naga, karena pelatihan buah naga di Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo lebih dikhususkan bagi wanita tani buah naga.
Pengetahuan serta ketrampilan yang diperoleh melalui kegiatan
penyuluhan maupun pelatihan dapat memberikan pencerahan bagi petani,
dimana akan membuat petani menjadi lebih mengerti dan memahami apa
saja keuntungan dan kerugian budidaya tanaman buah naga, sehingga pada
akhirnya akan mempengaruhi motivasinya.
4. Hubungan Luas Lahan (X4) dengan Motivasi Petani (Y)
Lahan adalah modal utama petani dalam melakukan usahatani, lahan
diartikan sebagai tanah yang disiapkan yang akhirnya digunakan untuk
berusahatani. Luas lahan dapat mempengaruhi petani dalam budidaya
tanaman buah naga. Hubungan antara luas lahan dengan motivasi petani
dalam budidaya tanaman buah naga dapat dilihat dalam tabel 31.
xx
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
luas lahan dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu sebesar
0,422, pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 3,545, dan ttabel sebesar 2,663,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (3,545) > ttabel (2,663) maka Ho ditolak,
yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara luas lahan
petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam budidaya tanaman buah
naga. Hal ini menunjukkan bahwa luas sempitnya lahan responden
berhubungan dengan kebutuhan ekonomis dalam budidaya tanaman buah
naga. Buah naga tergolong tanaman buah yang memiliki nilai jual yang
cukup tinggi, dengan begitu budidaya buah naga dirasa petani akan
meningkatkan pendapatan ekonominya. Petani yang memiliki lahan luas
akan membudidayakan buah naga dengan jumlah yang lebih besar
sehingga akan memperoleh peningkatan ekonomi yang lebih tinggi dari
buah naga jika dibandingkan dengan petani yang memiliki lahan yang
lebih sempit, responden yang memiliki lahan yang lebih sempit akan
membudidayakan buah naga cenderung sedikit dan peningkatan ekonomi
dari buah naga sedikit.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
luas lahan dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS yaitu sebesar
0,194, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,505 dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,505) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara luas
lahan petani dengan kebutuhan psikologis petani dalam budidaya tanaman
buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa petani yang memiliki lahan luas
belum tentu mempunyai kebutuhan psikologis yang lebih besar daripada
petani yang memiliki lahan sempit, begitu juga sebaliknya petani yang
memiliki lahan sempit belum tentu mempunyai kebutuhan psikologis yang
lebih rendah daripada petani yang memiliki lahan luas. Sehingga, luas
sempitnya lahan responden tidak berhubungan dengan kebutuhan
psikologis dalam budidaya tanaman buah naga, karena petani yang
memiliki lahan yang luas ataupun petani yang memiliki lahan yang sempit
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mempunyai keinginan yang sama yaitu untuk dihargai, dihormati dan
menginginkan terjadi perubahan status yang lebih baik.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
luas lahan dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS yaitu sebesar
0,354, pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 2,881, dan ttabel sebesar 2,663,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (2,881) > ttabel (2,663) maka Ho ditolak,
yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara luas lahan
petani dengan kebutuhan sosiologis petani dalam budidaya tanaman buah
naga. Petani dengan lahan yang luas akan lebih banyak bekerjasama
ataupun berinteraksi dengan orang lain daripada petani yang memiliki
lahan yang sempit. Petani yang memiliki lahan luas berharap dengan lebih
membuka kerja sama dan berinteraksi dengan orang lain maka akan lebih
memudahkan budidaya buah naga, memasarkan buah naga, mengolah
buah naga dan dapat meminimalkan terjadinya kerugian.
Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa petani responden yang
memiliki luas lahan kurang dari 0,25 sampai lebih dari 0,5 Ha dan
memiliki motivasi tinggi dalam budidaya tanaman buah naga sebanyak 53
orang, sedangkan  petani responden yang memilki luas lahan kurang dari
0,25 Ha sampai 0,5 Ha dan memiliki motivasi yang sedang dalam
budidaya tanaman buah naga adalah sebanyak 7 orang. Pada tabel 31
diketahui nilai rs antara luas lahan dengan motivasi dalam budidaya
tanaman buah naga adalah 0,479, pada  = 0,01 dengan thitung sebesar
4,153 dan ttabel sebesar 2,663, sehingga dapat dilihat bahwa thitung(4,403) >
ttabel (2,663) maka Ho ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara luas lahan petani dengan motivasi petani dalam budidaya
tanaman buah naga.
Petani merasakan adanya manfaat dari budidaya tanaman buah naga
di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Manfaat yang diterima
petani tidak hanya dirasakan oleh petani yang memiliki lahan yang luas
tetapi juga dirasakan oleh petani yang memiliki lahan yang sempit.
Manfaat yang dirasakan oleh petani adalah terjadinya kenaikan pendapatan
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oleh petani dari usaha tani buah naga. Budidaya buah naga di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo dilakukan pada lahan pekarangan,
sehingga selain membudidayakan buah naga petani juga masih bisa tetap
membudidayakan usahatani padi. Budidaya tanaman buah naga ini juga
berfungsi untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang akhirnya dapat
menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Petani buah naga tidak harus
memiliki lahan yang luas, lahan yang sedang dan bahkan lahan yang kecil
juga bisa mengembangkan budidaya buah naga tersebut, namun petani
yang memiliki lahan yang luas cenderung memiliki motivasi yang lebih
tinggi terhadap pengembangan buah naga daripada petani yang memiliki
lahan yang sempit, sehingga petani yang memiliki lahan yang luas akan
mengusahakan buah naga lebih besar dibandingkan petani yang memiliki
luas lahan sedang atau sempit karena prospek kedepannya buah naga
dirasa dapat memberikan banyak keuntungan dan manfaat bagi petani.
5. Hubungan Pendapatan (X5) dengan Motivasi Petani (Y)
Pendapatan merupakan penghasilan responden yang diperoleh dari
hasil usahatani dan non usahatani dalam satu tahun. Pendapatan tersebut
dapat berpengaruh pada motivasi petani dalam budidaya tanaman buah
naga. Hubungan antara pendapatan dengan motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga dapat dilihat pada tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendapatan dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu sebesar
0,156, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,203, dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,203) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pendapatan petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam budidaya
tanaman buah naga. Petani yang memiliki pendapatan kecil ataupun besar
sama-sama memiliki keinginan untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan




Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendapatan dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS yaitu sebesar
0,273, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 2,159 dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (2,159) > ttabel (2,002) maka Ho ditolak,
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan petani
dengan kebutuhan psikologis petani dalam budidaya tanaman buah naga.
Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya pendapatan responden
berhubungan dengan kebutuhan psikologis dalam budidaya tanaman buah
naga. Pendapatan merupakan penghasilan buah naga yang didapat oleh
petani, petani yang memiliki pendapatan yang besar akan dianggap oleh
masyarakat bahwa petani tersebut memiliki status yang lebih tinggi jika
dibandingkan denga para petani yang lain, sedangkan petani yang
memiliki pendapatan yang lebih rendah akan dianggap oleh masyarakat
sekitar bahwa petani tersebut memiliki status yang lebih rendah
dibandingkan petani yang memiliki pendapatan besar yang lain.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
pendapatan dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS yaitu sebesar
0,225, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,759, dan ttabel sebesar 2,002,
sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,759) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pendapatan petani dengan kebutuhan sosiologis petani dalam budidaya
tanaman buah naga. Hal ini terjadi karena dalam membina hubungan
dengan orang lain tidak perlu melihat dari pendapatan yang diperoleh
seseorang. Meskipun tingkat pendapatan petani itu rendah atau tinggi,
petani harus tetap menjaga kerjasama dalam budidaya tanaman buah naga,
karena hubungan kerja dalam usahatani tersebut tidak memandang tinggi
rendahnya pendapatan. Kerjasama tersebut terbentuk karena adanya rasa
saling membutuhkan satu sama lain sehingga tidak ada batasan untuk
bekerjasama.  Pendapatan menunjukkan besarnya perolehan dari mata
pencaharian yang dia lakukan. Akan tetapi pendapatan tidak menunjukkan
kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhannya. Terkait kebutuhan
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ekonomi, pendapatan yang tinggi belum tentu mampu memenuhi
kebutuhan ekonominya. Sedangkan untuk kebutuhan sosiologis, belum
tentu seseorang yang berpendapatan tinggi dapat bekerjasama dengan
orang lain. Bekerjasama dan berinteraksi dengan orang lain dalam
budidaya buah naga dapat dilakukan oleh siapapun tanpa melihat berapa
pendapatan yang dia peroleh. Jadi besar atau kecilnya pendapatan
responden tidak menjadi suatu penghambat petani untuk saling berintekasi
dan bekerja sama satu sama lain, karena pada dasarnya para petani saling
membutuhkan satu sama lain.
Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa petani responden yang
memiliki pendapatan rendah, sedang hingga tinggi dan memiliki motivasi
tinggi dalam budidaya tanaman buah naga sebanyak 53 orang, sedangkan
petani responden yang memilki pendapatan sedang dan memiliki motivasi
yang sedang dalam budidaya tanaman buah naga adalah sebanyak 7 orang.
Pada tabel 31 diketahui nilai rs antara pendapatan dengan motivasi dalam
budidaya tanaman buah naga adalah 0,311, pada  = 0,05 dengan thitung
sebesar 2,491 dan ttabel sebesar 2,002, sehingga dapat dilihat bahwa
thitung(2,491) > ttabel (2,002) maka Ho ditolak, yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara pendapatan petani dengan motivasi petani
dalam budidaya tanaman buah naga.
Pendapatan seseorang akan membuat seseorang mencoba usaha yang
baru sebagai tindakan untuk meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang
bertambah akan meningkatkan kesejahteraan dari petani responden, petani
yang memiliki tambahan pendapatan dari buah naga yang tinggi memiliki
motivasi yang tinggi dalam budidaya tanaman buah naga, karena dengan
menambah usahatani budidaya buah naga petani responden mengharapkan
peningkatan pendapatan keluarga dan perubahan kehidupan, dan jika
dengan budidaya tanaman buah naga dirasakan memberikan tambahan




6. Hubungan Lingkungan Sosial (X6) dengan Motivasi Petani (Y)
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat di sekitar
responden, yang keberadaannya dapat mendorong atau menghambat
responden dalam mengembangkan budidaya buah naga. Dukungan
lingkungan sosial tersebut dapat berpengaruh pada motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hubungan antara lingkungan sosial dengan
motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga dapat dilihat pada
tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
lingkungan sosial dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,424, pada  = 0,01, dengan thitung sebesar 3,566, dan ttabel sebesar
2,663, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (3,566) > ttabel (2,663) maka Ho
ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
lingkungan sosial petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Lingkungan sosial yang mendukung akan
membuat petani mengambil keputusan untuk membudidayakan buah naga
dapat dilihat dengan seberapa banyak tetangga atau kerabat yang telah
membudidayakan buah naga, banyaknya saran dan bantuan yang diberikan
untuk membudidayakan buah naga, dengan lingkungan sosial yang
mendukung akan mengakibatkan motivasi petani dalam budidaya buah
naga tinggi dan mau untuk mulai mencoba membudidaykan buah naga,
sehingga dengan tambahan usahatani melalui budidaya buah naga
diharapkan akan terjadi pula peningkatan ekonomi pada responden. Begitu
juga sebaliknya dengan lingkungan sosial yang tidak mendukung petani
untuk membudidayakan budidaya buah naga, maka motivasi petani untuk
membudidayakan buah nagapun akan rendah, dengan tidak adanya usaha
yang lain untuk memberikan tambahan pendapatan maka tidak akan terjadi
pula peningkatan ekonomi petani dari budidaya buah naga.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
lingkungan sosial dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,213, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,659 dan ttabel sebesar
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2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,659) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan sosial petani dengan kebutuhan psikologis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa mendukung
atau tidaknya lingkungan sosial responden tidak berhubungan dengan
kebutuhan psikologis dalam budidaya tanaman buah naga, karena
kebutuhan psikologis hanya bisa dirasakan oleh dalam diri petani,
kebutuhan psikologis dirasa sudah puas atau belum hanya pribadi petani
sendirilah yang bisa menilai.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
lingkungan sosial dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,237, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,858, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,858) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan sosial petani dengan kebutuhan sosiologis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
sosial yang mendukung ataupun tidak mendukung  yang ditandai dengan
sedikit atau banyaknya saran serta bantuan dari lingkungan sekitar, akan
membuat petani tetap berinteraksi meskipun dengan lingkungan di luar
masyarakat sekitar mereka untuk mendapatkan saran, bantuan mengenai
budiaya buah naga.
Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa petani responden yang
menyatakan bahwa lingkungan sosial tidak mendukung, kurang
mendukung, ataupun mendukung  dan memiliki motivasi tinggi dalam
budidaya tanaman buah naga sebanyak 53 orang, sedangkan  petani
responden yang menyatakan bahwa lingkungan sosial tidak mendukung,
kurang mendukung, ataupun mendukung dan memiliki motivasi yang
sedang dalam budidaya tanaman buah naga adalah sebanyak 7 orang. Pada
tabel 31 diketahui nilai rs antara lingkungan sosial dengan motivasi dalam
budidaya tanaman buah naga adalah 0,381, pada  = 0,01 dengan thitung
sebesar 3,139 dan ttabel sebesar 2,663, sehingga dapat dilihat bahwa
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thitung(3,139) > ttabel (2,663) maka Ho ditolak, yang artinya terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara lingkungan sosial petani dengan
motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga.
Lingkungan sosial yang dirasa mendukung karena telah terdapatnya
banyak masyarakat disekitar tempat tinggal petani telah membudidayakan
buah naga, dan selain itu bahwa adanya saran, bantuan dari lingkungan
masyarakat sekitar sangat berpengaruh pada budidaya tanaman buah naga.
Hal ini dikarenakan motivasi petani bukan hanya muncul dari dalam diri
petani itu, namun juga dapat berasal luar individu petani yang akhirnya
akan mempengaruhi sikap ataupun keputusan petani.
7. Hubungan antara Lingkungan Ekonomi (X7) dengan Motivasi Petani
(Y)
Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan-kekuatan ekonomi yang
ada dalam masyarakat yang secara langsung ataupun tidak langsung
keberadaanya dapat mendorong atau menghambat petani dalam
membudidayakan buah naga. Dukungan lingkungan ekonomi tersebut
dapat berpengaruh pada motivasi petani dalam budidaya tanaman buah
naga. Hubungan antara lingkungan ekonomi dengan motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga dapat dilihat pada tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
lingkungan ekonomi dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,158, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,218, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,218) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan ekonomi petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa tersedia
tidaknya bibit, pupuk, pestisida, jaminan pasar, dan jaminan harga di
lingkungan sekitar tidak berhubungan dengan kebutuhan ekonomis, karena
petani sama-sama menginginkan peningkatan ekonomi pada keluarga,
sehingga meskipun lingkungan ekonomi tidak mendukung, petani akan
tetap mencari jalan keluar agar budidaya buah naga tetap berjalan, karena
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petani merasa dengan membudidayakan buah naga akan memperoleh
keuntungan yang lumayan besar.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
lingkungan ekonomi dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,051, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,390 dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,390) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan ekonomi petani dengan kebutuhan psikologis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa mendukung
atau tidaknya lingkungan ekonomi petani seperti adanya kredit, bibit,
pupuk, jaminan harga, maupun jaminan pasar di llingkungan sekitar tidak
berhubungan dengan kebutuhan psikologis dalam budidaya tanaman buah
naga, karena masing-masing petani mengharapkan status yang lebih baik
setelah membudidayakan buah naga.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
lingkungan ekonomi dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,001, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,008, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,008) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan ekonomi petani dengan kebutuhan sosiologis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa mendukung
atau tidaknya lingkungan ekonomi petani yang dilihat dari tersedia atau
tidaknya bibit, pupuk, pestisida, jaminan pasar, dan jaminan harga tidak
menjadi suatu penghambat petani untuk saling bersosial dengan petani
yang lain, bahkan dengan berinteraksi tersebut petani bisa mendapatkan
pemecahan masalah dari lingkungan ekonomi yang tidak mendukung
tersebut.
Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa petani responden yang
menyatakan bahwa lingkungan ekonomi tidak mendukung, kurang
mendukung, ataupun mendukung dan memiliki motivasi tinggi dalam
budidaya tanaman buah naga sebanyak 53 orang, sedangkan  petani
xix
xix
responden yang memenyatakan lingkungan ekonomi yang kurang
mendukung hingga mendukung  dan memiliki motivasi yang sedang dalam
budidaya tanaman buah naga adalah sebanyak 7 orang. Pada tabel 31
diketahui nilai rs antara lingkungan ekonomi dengan motivasi dalam
budidaya tanaman buah naga adalah sebesar 0,031, pada  = 0,05 dengan
thitung sebesar 0,236 dan ttabel sebesar 2,002, sehingga dapat dilihat bahwa
thitung(0,236) < ttabel (2,002) maka Ho diterima, yang artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial petani dengan motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa
mendukung atau tidaknya lingkungan ekonomi yang ditandai dengan
tersedia atau tidaknya kredit, bibit, pupuk, pestisida, jaminan pasar,
maupun jaminan harga, petani akan tetap berusaha untuk lebih giat dan
lebih baik dalam membudidayakan buah naga.
8. Hubungan antara Kebijakan Pemerintah (X8) dengan Motivasi Petani
(Y)
Kebijakan pemerintah adalah sesuatu kebijakan atau tindakan yang
dilakukan oleh pemerintah yang besifat mendukung budidaya tanaman
buah naga. Kebijakan pemerintah akan berpengaruh pada motivasi petani
dalam budidaya tanaman buah naga. Hubungan antara kebijakan
pemerintah dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga
dapat dilihat pada tabel 31.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
kebijakan pemerintah dengan kebutuhan ekonomis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,188, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 1,457, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (1,457) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kebijakan pemerintah petani dengan kebutuhan ekonomis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Ada atau tidaknya bantuan yang diberikan
oleh pemerintah seperti bantuan pupuk, pestisida, pengadaan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan, serta kredit akan membuat petani tetap
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membudidayakan buah naga, karena dirasa dengan budidaya buah naga
akan memberikan keuntungan dan meningkatkan ekonomi keluarga.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
kebijakan pemerintah dengan kebutuhan psikologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,135, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,390 dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,135) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan ekonomi petani dengan kebutuhan psikologis petani dalam
budidaya tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
pemerintah yaitu tersedia atau tidaknya fasilitas dari pemerintah, tidak
berhubungan dengan kebutuhan psikologis dalam budidaya tanaman buah
naga, karena petani sama-sama menginginkan memiliki status yang lebih
baik sehingga petani akan berusaha secara mandiri untuk mencapai hal itu.
Tabel 31 menunjukkan perhitungan statistik non parametrik antara
kebijakan pemerintah dengan kebutuhan sosiologis diperoleh nilai rS yaitu
sebesar 0,021, pada  = 0,05, dengan thitung sebesar 0,161, dan ttabel sebesar
2,002, sehingga dapat dilihat bahwa thitung (0,161) < ttabel (2,002) maka Ho
diterima, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kebijakan pemerintah dengan kebutuhan sosiologis petani dalam budidaya
tanaman buah naga. Hal ini menunjukkan ada atau tidaknya fasilitas dari
pemerintah atau mendukung atau tidak mendukungnya kebijakan
pemerintah tidak menjadi suatu penghambat petani untuk saling bersosial
dan berinteraksi dengan petani yang lain, bahkan dengan berinteraksi,
petani dapat memperoleh saprodi yang tidak diberikan pemerintah secara
gotong royong.
Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa kebanyakan petani
responden yang menyatakan kebijakan pemerintah kurang mendukung dan
memiliki motivasi tinggi dalam budidaya tanaman buah naga sebanyak 53
orang, sedangkan  petani responden yang beranggapan kebijakan
pemerintah kurang mendukung dan memiliki motivasi yang sedang dalam
budidaya tanaman buah naga adalah sebanyak 7 orang. Pada tabel 31
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diketahui nilai rs antara kebijakan pemerintah dengan motivasi dalam
budidaya tanaman buah naga adalah sebesar 0,180, pada  = 0,05 dengan
thitung sebesar 1,393 dan ttabel sebesar 2,002, sehingga dapat dilihat bahwa
thitung(1,393) < ttabel (2,002) maka Ho diterima, yang artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kebijakan pemerintah dengan motivasi
petani dalam budidaya tanaman buah naga.
Kondisi di lapang menunjukkan bahwa ada atau tidaknya fasilitas
berupa bibit, pupuk, dan pestisida, penyelenggaraan penyuluhan, pelatihan,
informasi pasar yang diberikan oleh pemerintah, petani akan tetap
berusaha semaksimal mungkin agar usahanya dalam membudidayakan
buah naga dapat berhasil dengan baik. Selain itu, petani di Kecamatan
Bendosari lebih cenderung bekerjasama dengan pihak swasta yang ada di
Sukoharjo yaitu Pemuda Tani Sukoharjo (PTS).
xxii
xxii
I. VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji
motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor internal dan eksternal motivasi menurut penelitian ini dapat
diketahui sebagai berikut :
a. Mayoritas responden berusia antara 30-50 tahun.
b. Pendidikan formal petani responden sebagian besar adalah tidak
tamat/tamat SD yaitu 35 orang.
c. Sebagian besar petani responden mengikuti kegiatan pendidikan non
formal pada kategori sedang sebanyak 36 responden.
d. Mayoritas responden memiliki lahan seluas  0,25 Ha - 0,5 Ha.
e. Rata-rata pendapatan petani dari usahatani buah naga selama satu
tahun adalah sebesar  Rp 3.397.325,00, pendapatan petani dari
usahatani lain yaitu sebesar Rp 3.572.500.00, dan pendapatan petani
dari off farm sebesar Rp 2.049.390,00.
f. Lingkungan sosial sebagian besar responden berada dalam kategori
mendukung.
g. Lingkungan ekonomi sebagian besar responden berada dalam kategori
kurang mendukung.
h. Kebijakan pemerintah keseluruhan responden berada dalam kategori
kurang mendukung.
2. Motivasi petani dalam penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut :
a. Motivasi petani terhadap motivasi kebutuhan ekonomi dalam kategori
sedang.
b. Motivasi petani terhadap kebutuhan sosiologis dalam kategori sedang,
dan





3. Motivasi petani baik kebutuhan ekonomis, kebutuhan sosiologis, maupun
kebutuhan psikologis dalam pengembangan budidaya buah naga dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 53 orang atau 88,33%.
4. Pada taraf signifikansi 95% diketahui bahwa hubungan sebagai berikut :
a. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan petani dengan
motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
b. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan formal,
pendidikan non formal, luas lahan, dan lingkungan sosial dengan
motivasi petani dalam budidaya tanaman buah naga di Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo.
c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur, lingkungan
ekonomi, dan kebijakan pemerintah dengan motivasi petani dalam
budidaya tanaman buah naga di Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang disampaikan
adalah:
1. Kegiatan pelatihan dalam budidaya tanaman buah naga sebaiknya
disesuaikan jadwal dari semua petani, sehingga semua petani dapat
mengikuti pelatihan mengenai buah naga
2. Pemerintah lebih memberikan dukungan dengan menambahkan jumlah
bantuan berupa infrastruktur di sekitar tempat tinggal petani, sehingga
dapat mempermudah petani dalam budidaya tanaman buah naga di
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